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KATA PENGANTAR

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok,
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan
bahasa ditujukan képada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia
dengan baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelengkapan
bahasa Indonesia sebagai-satana komurikasi nasional dan sebagai wahana
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman.
Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra
dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun
bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan
melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan
benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan
hasil penelitian.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia. daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan
" penelitian bahasa dan sastra telah. diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2)
Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara,
(9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahbsa dan Sastra
yang berkedudukan di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan tahun
1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan



(15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa
dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang
berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah,
(19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang ber-
kedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya
terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) Daerah Istimewa Yogya-
karta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan.

Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pe-
ningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai,
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
maupun Kantor Wilayah Departemen lain dan Pemerintah Daerah serta
instansi lain yang berkaitan.

Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai
bidang ilmu, dan masyarakat umum. '

Buku Fonologi Bahasa Lamandau ini merupakan salah satu hasil Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Tengah tahun
1990 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti dari Palangka-
raya. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima
kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Kalimantan Tengah tahun 1990 beserta stafnya, dan para peneliti,
yaitu Nanang, Dominikus Doku Wadu, Sumardi Saragih dan Tandang.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada

Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil., Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1991/1992; Drs. K. Biskoyo, Sekretaris;
A. Rachman Idris, Bendaharawan; Drs. M. Syafei Zein, Nasim serta Hartatik
(Staf) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih
juga kami sampaikan kepada Udiati Widiastuti penyunting naskah buku ini.
Jakarta, Desember 1991 Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa

Lukman Ali

vi



UCAPAN TERIMA KASIH

Risalah penelitian ini merupakan perwujudan kg.r)a sama Proyek Pene,ht;-
an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Tengah dengan | Uni- )
versitas Palangkaraya dalam rangka penginventarisan bahasa daerah d1 Kah
mantan Tengah. - i

Penelitian lapangan dan analisis data dilakukan oleh sebuah tim yang d1-
ketuai oleh Drs. Nanang dengan anggota KMA M. Usop, M.A., Drs. Dominikus
Doku Wadu, Drs. Sumardi Saragih, dan Drs. Tandang. .

Seperti halnya pengalaman dalam pelaksanaan penehnan sebelumnya,}
tim kami selalu mendapat bantuan dari pelbagai pihak yang memungkinkan
penelitian ini dapat berjalan dengan lancar. Oleh Karena itu, sewa]amyalah
kami mengucapkan terima kasih, khususnya kepada Pemerintah Daerah Pro-
pinsi Kalimantan Tengah, Kepala Kantor Wilayah Departemen ‘Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan Tengah, para informan, Pemimpin
Proyek, C.S. Phaing, yang mendampingi tim selama di lapangan, Prof. Dr.
Anton M. Moeliono selaku konsultan, serta pihak-pihak lain yang memung-
kinkan terlaksananya penelitian ini. o

Kami menyadari bahwa penelitian ini banyak kekurangannya. Meskipun
demikian, kami berharap mudah-mudahan hasil penelitian ini bermanfaat
bagi usaha pelengkapan data informasi mengenai bahasa Lamandau, bahasa-
bahasa daerah di Kalimantan Tengah, dan bahasa Nusantara.

Palangkaraya, Agustus 1990 Penanggung Jawab,
-KMA M: Usop, M.A.

vii



DAFTARISI

. o Halaman
KATAPENGANTAR. . . . .. P P v
UCAPANTERIMAKASH ......0.........co.... e vii
DAFTARISI . .. ..ottt eenns S v
DAFTARTABEL. . ... ...ovvnvnnninannn.. e e X
DAFTAR BACAAN ............ e e e Xii
BABI PENDAHULUAN.........:...ccooovniien.oin. |
1.1 Latar Belakang . . . ............ P e 1
1.2 Masalah .......... ot e e e 2
1.3 Tujuan ........ e et e e 2
14 KerangkaTeori ...................... e e 2
1.5 Metode dan Teknik . . ........ e e 3
1.6 KorpusData ........ e e e -3
BABII KLASIFIKASIDATA . ..... [ 4
2.1 Inventarisasi Bunyi ............. e e e 4
2.2 Peta Bunyi Bahasa Lamandau .............. e 109
221 Vokoid..........oooo.ounn PPN 109
222 Diftong. .. ... . e 110
223 Komtoid . .vvvii i e e e e 111
2.3. Deskripsi dan Ilustrasi Bunyidalam Kata. . ................ 112
2.3.1 Deskripsi Vokoid . ...... ... .. 112
232 DustrasiDiftong . ....... .., 112

viii



233 DeskrpsiDiftong .............. ... .. ... ....... 114

234  DeskripsiKontoid - « -« v vt ii i 115
23.5 TustrasiKontoid ........... R 116
BABIII ANALISISDATA . . .. .. oo i 119
3.1 Fonem Segmental . ... ....................... e 119
3.1.1  Pasangan Bunyiyang Diragukan .................... 119
3.1.2  Pembuktian Fonem. ...... e e e 120
3.1.2.1 Pembuktian Vokal . ............ ... .00uunnnun.. 120
3.1.2.2 Pembuktian Diftong .................. .. ........ 125
3.1.2.3 PembuktianKonsonan........................... 127
313 Simpulan ............. .. 134
3.2 Fonem dan Alofonnya........... e e e e 134
321 Vokal........... A d e s e it et 134
322 Diftong. ... . 143
323 Komtoid .......... ... .. .. 145
3.3 Deret Vokal dan Distribusi Fonem . .. ................... 157,
33.1 DeretVokal.................... P L
3.3.2 Distribusi Fonem .. ... e e P 158
34 UsulEjaan . . .. ....... .. i, e 1'6:.1:
35 PolaSukuKata .............. ... ... ..., ceee e 165
3.6 Aspek Suprasegmental .. .. ............ ..., . 167
36.1 TekananNada ............... RN 167
36.2 RentangWaktu ....................... Ceee . 168
BABIVSIMPULAN.................... e ... 169
DAFTARPUSTAKA ................... PR P V171



Tabel
Tabel
Tabel
- Tabel
" Tabel
“Tabel
Tabel
Tabel -
Tabel
Tabel 10

Tabel 11

Tabel 12

Tabel 13-
Tabel 14 .
Tabel 15

Tabel 16
Tabel 17

Tabel 18
Tabel 19

Tabel 20
Tabel 21
Tabel 22

- Tabel 23

COAONUE W

'DAFTAR TABEL

o Halaman
Inventarisasi Bunyi . .................... iee.. 4
" Fonem /i/danfe/ ......... S Lo121
Fonem fu/dan/o/ ........ e e 122
Fonem /a/danfi/ ... ... e i e e 124
Fonem /uy/dan fif .. ... TP . 126
Fonem /ay/dan fi/ ........ S P L. 126
Fonem faw/dan [o/ ..... e ... 126
Fonem:/p/dan/b/ ..........ooiiiiiiaiiinee. 127
Fonem /b/dan /fw/ ....... et 128 -
Fonem/t/dan/d/.............. e e, 128
Fonem /k/dan/fg/ ........ et ettt 129
Fonem /c/dan fjf ... ... e A . 131
Fonem /fdan/k/ ......... e 131
Fonem/s/fdan/c/..... ..o 131
Fonem/l/dan/t/ ...... ... v, 132
“Fonem fjfdan/y/ ... ..o 132
Fonem/m/dan/n/ ........ ..o, 133
Fonem ['r'x/ danfg/ ... 134
AlofonVokal fi/ .. ............ e 135
Alofon VoKal fUf .o vvvve e 137
AlofonVokal fef . ...vvv it 139
Alofon Vokal /o ..... S P 140
AlofonVokal fa . ...cvociviiiiiiiiiiiann. 141



Tabel 24
Tabel 25
Tabel 26
Tabel 27
Tabel 28
Tabel 29
Tabel 30
Tabel 31
Tabel 32
Tabel 33
Tabel 34
Tabel 35
Tabel 36
Tabel 37
Tabel 38
Tabel 39
Tabel 40
Tabel 41
Tabel 42
Tabel 43
Tabel 44

Tabel 45
Tabel 46
Tabel 47
Tabel 48
Tabel 49

Alofon Diftong fuy/ . .......... ... .. ... ..... 143

Alofon Diftong fay/ . ......... ..., 143
Alofon Diftong faw/ . ............. ... ... ..... 144
AlofonKonsonan /p/ .......... ..., 145
AlofonKonsonan /b/ ........................ 146
AlofonKonsonan /w/ . ........ ... ... .. 147
AlofonKonsoman /t/ .. ..., 147
AlofonKonsonan /d/ ............ ... ... . .... 148
Alofon Konsonan /k/ ............. e 149
AlofonKonsonan /g/. ....... ..., 150
AlofonKonsonan fc/ . . . .o it e 151
AlofonKonsonan fj/ . ......... ... i i 151
Alofon Konsonman /h/ ........................ 152
AlofonKonsonan /s/ . .. ... i, ... 152
Alofon'Konsonan fl/ . .................. . 153
AlofonKonsonan [r/ . .......... i ... 154
AlofonKonsonan [y/ .......... ... ... 154
AlofonKonsonan /fm/ . .............. ... ..., .. 155
Alofon Konsonan /n/ . ........... e 156
Alofon Konsonan /n/ ............ ey . 157
Alofon Konsonan /g/ ... ... e 157
DeretVokal. .. .......coviinrinennnnnnnnn.. 157
DistribusiVokal ...........ciiiiiinnennnn. 159
Distribusi Diftong . .. ......... ..., 159
Distribusi Konsonan . ........................ 160
Pola Suku Kata Bahasa Lamandau ................ 165

Xi



DAFTAR BAGAN

Bagan 1 Vokoid Bahasa Lamandau .......... P . 110
Bagan 2 Diftong Bahasa Lamandau. . . . . T o
Bagan 3 Kontoid Bahasa Lamandau . . ... ...... U s 112

[

Xii:



3
€
(2]
&
-4
| o

A% -, e “\ ;:.’\ o
e & ;1

5
i
i
?
{
i

BEPATIEMEN PERDn. L S0 ru

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang ‘

Bahasa Lamandau terdapat di Kecamatan Lamandau, Kabupaten Kota-
waringin Barat, Propinsi Kalimantan Tengah. Bahasa ini tersebar di sepuluh.
desa, yaitu (1) Seituat, (2) Tanjung Beringin, (3) Cuhai, (4) Kawa, (5) Karang
Taba, (6) Penopa, (7) Suja, (8) Tapinbini, (9) Sekoban, dan (10) Bakonsu.
Desa-desa tersebut terletak di tepi Sungai Lamandau.

Karakteristik bahasa ini hampir sama dengan bahasa Melayu. Untuk se-
mentara, hal itu diduga sebagai pengaruh bahasa Melayu yang pernah hadir ke
daerah itu dan sekitarnya. Kesamaan dengan karakteristik bahasa Dayak pun
ada, terutama sekali bahasa Dayak yang tersebar di Kotawaringin, seperti ba-
hasa Arut dan bahasa Tamuan.

Masyarakat penuturnya masih menggunakan bahasa ini dalam kehidupan
sehari-hari, baik di rumah maupun di dalam masyarakat. Namun, di dalam
pertemuan-pertemuan resmi, yang bukan bersifat adat, bahasa ini sudah ter-
desak oleh bahasa Indonesia dan bahasa Banjar. Hal itu terutama terjadi di
Tapinbini, ibukota kecamatan, karena banyak pimpinan kecamatan atau desa
yang bukan penutur bahasa Lamandau. Walaupun demikian, di dalam perte-
muan-pertemuan adat bahasa ini masih dipergunakan, misalnya dalam tari
bagondaknga (tarian adat suka ria karena mendapat berkah, baik ketika ke-
datangan tamu maupun panen yang berhasil).

Terdesaknya bahasa Lamandau oleh bahasa lain akan mengakibatkan
timbulnya baur budaya. Pembauran budaya itu juga berperan memperlemah
fungsi dan keberadaan bahasa Lamandau. Jika hal itu terus berlanjut, tidak
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mustahil bahasa Lamandau akan kehilangan fungsi dan keberadaannya. Oleh
karena itu, perlu diusahakan pemecahannya. Salah satu usaha itu adalah pene-
litian bahasa tersebut.

Penelitian terhadap bahasa ini belum pemah dilakukan. Jadi, penelitian
ini merupakan yang pertama kali. Diharapkan dengan penelitian awal ini akan
muncul lagi penelitian-penelitian lanjutan mengenai bahasa Lamandau. Selain
itu, melalui penelitian ini akan terbuka kabut yang menyelimuti bahasa-baha-
sa di Kalimantan Tengah.

1.2 Masalah

Masalah yang diteliti adalah masalah fonologi. Aspek khusus yang diteliti
meliputi (1) fon, (2) fonem dan alofonnya, (3) gugus konsonan, (4) deret
vokal, (5) persukuan, dan (6) fonem suprasegmental.

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi fonologi bahasa La-
mandau yang lengkap dan sahih. Deskripsi tersebut meliputi fonetik dan fone-
mik. Lengkapnya adalah sebagai berikut.

1. Deskripsi fonetik meliputi (a) data fon, (b) peta fon, dan (c) deskripsi
ilustrasi fon dalam kata.

2. Deskripsi foneik meliputi (a) pasangan fonem- yang diragukan, (b) pem-
buktian fonem, (c) jenis fonem dan alofonnya, (d) jenis deret vokal, (e)
distribusi fonem dan deret vokal, (f) persukuan, dan (g) aspek supraseg-
mental.

1.4 Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan teori ilmu bahasa struktural. Penulis mengacu
pada teori ilmu bahasa struktural yang dikemukakan oleh Verhaar (1983),
Samsuri (1985), Parera (1983), Keraf (1983), Halim (1985), dan Kontjono
(1982). Pemakaiannya bersifat saling melengkapi.

Sehubungan dengan hal itu, perlu ditegaskan bahwa fonologi yang di-
maksud dalam penelitian ini mencakupi fonetik dan fonemik. Fonetik adalah
ilmu yang menyelidiki dan menganalisis bunyi-bunyi ujaran yang dipakai
dalam tuturan, serta mempelajari bagaimana menghasilkan bunyi-bunyi terse-
but dengan alat ucap manusia; dan fonemik adalah ilmu yang mempelajari
bunyi ujaran dalam fungsinya sebagai pembeda arti (Keraf, 1983:29). Fonetik
menghasilkan bunyi atau fon; dan fonemik menghasilkan fonem (Samsuri,
1985:125). Jadi, fon dan fonem harus dibedakan (Parera, 1983:27).



1.5 Metode dan Teknik

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Berdasarkan metode itu
dapat tergambar fenomena fonologi bahasa Lamandau yang ada pada saat
perekaman.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan perekaman terhadap per-
cakapan informan dan pancingan beberapa ujaran yang diberikan oleh pene-
liti. Data yang terkumpul ditranskripsi secara fonetis, kemudian diklasifikasi
dan dianalisis.

1.6 Korpus Data

Daerah penelitian ini adalah Daerah Seituat, Tanjung Beringin, Cuhai,
Kawa, Karang Taba, Penopa, Suja, Tapinbini, Sekoban, dan Bakonsu. Yang
menjadi korpus data adalah penutur dari Desa Seituat, Tanjung Beringin,
Penopa, dan Tapinbini. Dari setiap desa itu ditentukan dua orang penutur
yang menjadi korpus data ini dipilihh minimal berusia empat puluh tahun,
penutur asli, sehat, dan mempunyai alat bicara yang lengkap dan berfungsi
baik.



BAB II
KLASIFIKASI DATA
2.1 Inventarisasi Bunyi }

- Bunyi yang diinventarisasi di'sini diperoleh secara spontan dan penyuara-
an suatu teks dalam instrumen. Bunyi tersebut ditranskripsi secara fonetis
dalam sebuah tabel.

TABEL 1

INVENTARISASI BUNYI
Bunyi Awal : Tengah Akhir
(il - [?umpthay] [?ini]
*hibur’ ’inf’
[pikIr] [ubi]
*pikir’ *ubi’
[pikU?] [api]
"bengkok’ “api’
[pA1t"] [pipi]
’kutu busuk’ ’pipi’
[pilIh] [padi
“pilih’ *padi’
[palita] [bini]
pelita’ istri
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

Bunyi Awal Tengah Akhir
[par¥U?] [babi]
*periuk’ ’babi’
[bibIr] [bahari]
*bibir’ ’sore’
[bidU?] [bari]
~ ’biduk’ sore’
[bigl?] [tali]
biji’ “tali’
[biray] [tanti]
’kovyak’ ’hadang’
[biYawa?] [dahi]
*biawak’ *dahi’
[babiYak=] [dari]
| ’anak-anak’ *dari’
S| [tikUs] [kabali]
- tikug’ “kuali’
[tikakD] [kaki]
*bantah’ "kaki’
* [tikar] [Kami]
- tikar’ ’kami’
- [tiga) [godi]
. tiga’ ) ’marah’
* ftilap™] [corodi]
+ tilam’ ‘cerdik’
L [jadi]
- jadi’
“ [dikap] [h3ni]
:|. ’panggilan pada ‘pakai’
-} , menantu’ :
 [kita] [hanafii]
|- “kita’ *ani-anj’
- [kiklr] [sapi]
| kikir’ *sapi’
. [kiclk]’ [1aki]
’buta sebelah’ ’suami’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

Bunyi

Awal

Tengah

Akhir

 [kicu]
"colok’
[kilat™]

| kilat’

[kihit"]
*pelit’
[kapila]

*ubi jalar’
[katibat™]
*badai’
[kalipa?8n]
*ketiak’
[hijaw]
*hijau’
[Kanamik3n]
"kambing’
[Kampilat™ ]
*kunang-kunang’

[Kapkapikin]

| ’sambil’

{gills]
*sentub’ -
[eU7]
*colok’
[galisah)
’gelisah’
[hiYaB})
*nenek dari nenek’
[hiba?}
’kifi,
[hitap™)
!him’
[hilakD]
’ln'lang‘

[1alobi]
’peny.u,
[rugi]
ng'y

[r3mi]

9, rarnai’

[mat ]

’mati’

[mari]
‘manik-manik’
[ninihari]
*dinihari’
[nasi]

9, 2

nasi




JaY9,
[rryn]
‘)Ia oaq&
[ vom]
o,
[wton]
Jept,
[uepzi]
Sdn,
[s1dn]
IPIpas,

[i3pos]

uenduns,
[uenduins]
JuIs,
[urass]
SIS,
[axsis]
IOy,
Lenigs]
Sun33urs,
[61n35)

[3 m[!s 3
[rops]
Jnqes,
[Gnas]
s,

[1e4 18]
Suers,
[Gore45s]
"B)[GJGU.I .
[¢845]
Jewrey,
[M,?}l,{-_umﬂ

Syl

[e7rey]

TV

yeSua],

[EMY

1Aung

(NVONNEWVS) T 199VL

L
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

Bunyi Awal Tengah
[wYap™]
’riam9
[rdUt™]
’al‘lgin,
[ritls]
*gerimis’
[mirah]
’merah’
[mahiBuWay]
‘menanti’
[manciYa])
*teriak’
[%] [2it] 7]

’bebek’

[?kU 7]

‘ekor’

[7igal]

"tari’

[?imbay]

’gandeng’

[?insa]

’satu’

[?insakD]

’insang’

[?insap™]

’isap’

[?in?na ?]

’ibw’

[?in 7na ?]

*dia’

[7i : sIp7]

’itu’

[7i:] [ : slp]

’pisau’




I88un,
[7t6 &1]

JTewrel,
[fuses)
Juts,
[ruts]
Jnst,
[ruiq]

e,
 [eun]
Surqurey,
[uesyureuey]
TR,

[emyururey] .
Sutpurp,
[y up]
Jeddun,

[re6i Gl
J183un,

[16¢ 6]
Junquir,
[uinw; wa]
Jnqum, .
[1nwg wn]
Bjruem,
[eusieq]
Suequiq,
[6orerunq]
Jnst,
[ruzq]
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

Bunyi :

Awal

Tengah

Akhir

(1

[limaw]
"limau’
[linsukan]
’lesung’
[harimaw]
*harimau] -
[sini]

[rin 7nU 7]
’rindvw’
[ri%kak]
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

Bunyi Awal Tengah Akhir-
(1 1. [ba2r?]
. ’baik7
1" [ka?2rtn]
’kain’
[u] il [ tubutan] [aku]
‘¥ ’ubun-ubun’ "aku’
|- [pupUKY] [posu]
 busa’ ’tembus’
" [pulakd] [parahu]
*pulang’ ’perahv’
[pusat™}] [pantu]
’pusat’ ’parub’
[pabula ?3n] [busu]
’bohong’ ’bungsu’
[buta] | bulu]
“buta’ bulw’
[buka 7] fbatu]
*buka’ batu’
| bukak3] [baju]
‘badan’ "baju’
[burUkY] [tobu]
*burung’ ‘tebu’
[bulu] . [t ?5u]
“bulw’ "jari’
[buluh] [tahu]
*buluh’ ’tahu’
[bulat™] [dobu]
’bulan’ *debu’
[buWah] [kutu]
“’buah’ kutu’
[busu] [k3hir]
’bungsu’ *beri’
[busUkY] : [kayu]
*busung’ "pohon’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

Bunyi Awal Tengah Akhir
[t,jUR] [hulz]
"tujuh’ “hulu’
[tuguWan) [hobu]
’tumpulan’ *besok’
[tuha] [ha ?bu]
tua’ ’abu’
[tulUKB] [ha0ku]
’tolong’ ’gosong’
[turUh| - [susu]
"luntur’ ’payudara’
[tataBuWan) [sapu]
’jendela’ "sapu’
[tantudUK™| [rabu]
’tudung saji’ *anak ontah’
[dudUKD] [lale]
>duduk’ "lalw’
[duWa]

’dua’

[jula ?]
’paman/bibi
tertua’
[kutu] -
kutw’
[kutUkY]
*dasar’
[kudu ?]

_ ’anjing’
[kurap™]
’remas’
[kakura]
*kura-kura’
[kalaluWakl}]
*kalong’
[cuba]

‘coba’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

Bunyi

Awal

Tengah

[cucUl]
"bakar’
[cucU 7]
’cocok’
[cukUp™m]
’cukup’
[iUt"]
*tarik’

[ UKY]
’lumbung’
[hubat™]
‘uban’
[hutan]
“hutan’
[hujath]
“hujan’
[hudu]
“hulw’
[hulat]
‘ulat’
[huWas]
’bangun’
[suw'a'nak’}]

"pelangi’
[subaky]
’anting-anting’
[sugU 7]
’intip’
[susu]
’payudara’
[surUt™)
surut” -
[suruy]
*sisir’
 [surat]
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

Bunyi Awal Tengah
"surat’
[sapulUh]
’sepuluh’
[linsukin]
"lesung’
[l ar]
"luas’
[lubak]
"lubang’
(ludah]
*ludah’
[ldU 7]
’lumpur’
[rusa 7]
"rusak’
[musUhn]
‘musuh’
[miin3]
’mana’
[?u] [pu?ubutdn] ~. ;| [?u pubutdn]

‘ubun-ubun’ | ’ubun-ubun’

[PupUy] ... - | [da?UtD]

’moyang’ ’daun’

[?ubi] [ta 2U7]

‘ubi’ “’ikan’

[?ubat™] [la.20t0]

’obat’ ’laut’

[PutakB]

‘utang’

[?ular]

‘ular’

[?urat™]

'urat’

[?urakB]

‘orang’
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Bunyi Awal ' Tengah -
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

Bunyi Awal Tengah Akhir
[sapulUh]
’sepulul’
[sabUth]
’sabun’
[sarUKY]
’sarung’
[10ntUr]
’lentur’
[impUt~]
‘rumput’
[ropUs]
"lapuk’
[rObUs]
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[wOIUt™]
"belut’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

Bunyi

Awal

Tengah

[kOtap~]
*ketam’
[kOtOr]
’kotor’
[kOkOt™]
’peniti’
[kOclt]
"kecil’
~ [kOcap~]
“kecap’
[kO11t™]
‘curi’
[kOlay]
’kamu9
[kOrIkD]
’kering’
[kOra 7]
’kerak’
[kOyat™)
’situ’
[karObaw]
“kerbau’
[karOslIh]
"pasir’
[kOnlh]
’sini’
[kOnIkD]
’kening’
[gO11t™]
’curang’
[g01a 7]
*takut’
[cOpat™]
‘cepat’
[cOkuy]
’kencur’
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" TABEL 1 (SAMBUNGAN)

Bunyi Awal Tengah

[cOca 7]
’cecak’

" [cO1UK™]
’colok’
[cOlap™]
9, di!lg‘n’
jorky]
’jengkol’
[hO1aky]

© ’elang’
[sabOlas]
*sebelas’

 [s0plt7]
’sunat’
[sObap™]

’sebab’
[sOgat"]
’segan’

. [iobUr]
’lebur’
[rOpUs]
’lapuk’
[rObUs]
’rebus’
[rObah]
’rebah’
[rOkU ?an]
’rokok’
[wolut™|

" belut’
[Bor1?]

‘ngeri’

[0] | [pOntaky]
’pantang’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

Awal

Tengah

Akhir

. [bOnIh]
,be‘l}ﬂl,
[bOnar]
’benar’
[bOnta 7]
"bungkus’
[bOnta]
’nama suatu

" penyakit’

[bO%ka 7]

*bengkak’
" [tOmUs]

*tiba’

" [tOmpat~]

tempat’
* [tOmpayan]
’tempayan’

. [tO%ah]

-~ ’tengah’

[gOmUt™]
' ’legbut’
. [gOmU 7]

’gemuk’

. [gOn Mnaky]

k ‘gendang’
[eOntIkY] ~

’ge"nting’
[jOmUr]
"jemur’
[hOmpas]
*hempas’

. [hOnaw]

’engu’
[hOntasan]
- “terusan’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

Bunyi Awal Tengah Akhir
[hOn ?na 7]
"hendak’
[10ntUr]
"lentur’
[rOmpat~]
:] sering7
[a] . [insakD]
* ’insang’
[?ular]
'ular’
[7urat™]
‘urat’
[7urak9]
) 0 l:gn g,
[2Umpt~]
" ikut’
[?utakl]
‘utang’
[?ubat™] [paha|
’obat’ ’paha’
[20tak™] [palita]
- ’otak’ "pelita’
- [?0mpat~] [bOnta)
’empat’ ’nama suatu
~ penyakit’
[?0mpak3] [batina]
‘empang’ ’wanita’
[?Ontah] [baca]
’anak dari cicit’ *baca’
[?alas] [bahaya]
’orang hutan’ ’buaya’
[?agatn] [bama]
’dengan’ - kupu-kupw’
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-TABEL 1 (SAMBUNGAN)

’perang’

Bunyi Awal ‘Tengah Akhir
[73ntah] [tiga]
tidak’ tiga’
[pisak}] [tuhd]
*pisang’ "tua’
[pIntar] [tatawa]
’pandai’ ’tertawa’
[pOtak™] [tan? na]
“kabut’ ’tanda’
[padi] [ta¥ 79a]
padi’ ’tangga’
[pOsat™] [dada]
’pesan’ ’dada’
[pOrah] [iora]
"perah’ ’jera’
[pOntak}] [iala]
’pantang’ jala’
[pabulg ?an] [kita]
’bohong’ kita’
[patah) [kora]
’patah’ ’kera’
[padayUh] [kapala|
*dayung ’kepala’
[paha) [huma]
’paha’ "ladang’
[pasak}] [hawa]
*pasang’ ’angan’
[pasar]

*pasar
[pasa ?]
*pasak’
[paradakan)
'pemarah’
[parak?]
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

Bunyi

Awal

Tengah

[pargjal

2] gu n dik’
[parahu]
’perahu’
[payu]
"laku’
[bintakD]
*bintang’
[bénayan]
’ka daIS

A [bOtah]

’betah’
(bOnar]
’benar’
[bOras]
*beras’
[babi|
"babi’
[babiYak™]
’analganak’
[batina]
‘wanita’
[baba ?]
) aj ak1
[babah]
‘rendah’
[babahari]
’sore’
[batu]
’b atu’
[batak]
’batang’
[badatn]
*badan’
[baca]
*baca’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

Bunyi

Awal

Tengah

Akhir

[baju]
*baju’
[baj k7]
"bajak’
[bahari jOjap]
’senja’
[baharu]
*baru’
[bahaya]
’buaya’
[bari]
*basi’
[barls]
"baris’
[barOsIh]
"bersih’

- [barak™]
*barak’
[basifman]
’masak’
[bayap™]
’bayam’
[bAnatak}]
’binatang’
[tikar]
*tikar’
[tikakD]
" ’bantah’
[tilepm]
"tilam’
[ti) ?%al]
’tinggal’

- [tObal]
"tebal’
[tunas]
’tunas’
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Bunyi

Awal

Tengah

Akhir

[tuDkat™]

"tongkat’
[tOmpat™]
"tempat’
[tOmpayan)|
’tempayan’
[tOYah]

’tengah’
[tapIh]
sarung’
[tatzhuWan]
’jendela’
[tatawa]
’tertawa’
[tajap™]
,tajam’
[takow]
>penyu’
[tali]

“tali’

[talapa 7]
"telapak’
[tahu]
*tahv’
[tahUtD]
*tahun’
[whu ?adat]
’sopan’
[tarObak]
"terbang’
[tam ?mah]
’tambah’
[tampa ?]
’telapak kaki’
[tan 7nak™]




33

TABEL 1 (SAMBUNGAN)

Bunyi Awal Tengah

° ’tendang’

[tanah]

. ’tanab’
 [tantam ?mazh]

. *obat’
[ta) ?90lap™]

- ’tenggelam’
[diYap™]
*diam’
[dikap™]
’panggilan pada

.- menantu’

| . [dOrah]
~Djerit’

- [dOras] -
deras’
[datUk]

~ ’ibu dari rabu’

 [datakD)]

i ’datang’
[dada]
. ’dada’
~ [daclt?]
’dacing’
[dalapatD]
| . ’delapan’
- [dalap™]
- ’dalam’
[dahi]
Qda}ﬁ’l
- [dahatD}
. ’dahan’
[dari]
*dari’
+ [darat™]
*darat’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

Bunyi

Awal

Tengah '

~ Akhir

[kacaw]
’aduk’
[kacaky)]
"kacang’

' [kalipa 7an]

“ketiak’
[kala]
“kalajengking’

 [kalaluWak'}]

’kalong’
[kasay |
“kunyit’
[karObaw]

| ’kerbau’

[karap™]

1. ’karam’ .
_ [kar3fi 7nak]

- ’keranjang’

]

9

- *kami’

[Kimar]

" ’kamar’

[kampilat™]
’kunang-kunang’
[k3Dkapikan]

*sambil’
[kayu]

’pohon’
[kawal]
’kawan’

" [caDkal]

*gesit’

. [cabUt]

’cabut’
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Bunyi

Awal

- Tengah

[gajeh]
1gajah’
[galum ?mak1]

“’gelombang’

[galisah]
*gelisah’

 [garap™]

b gar m’
[garatak™)
’jembatan’

* [garakN

"garang’
[¢dmpak1]
’gampang’
[gahIk7]
’taring’
[cubat™]
’jarum j_ala’
[cOpat™]
’cepat’ _
[cOgap™]
’tangkap’

[cOlap™]

’ din gin,
[cabUt™]
’cabut’
[cacIk]
’cacing’
[calkal]
*gesit’
[jumak™]
"rebah’
[jatU?]
’jatub’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

Bunyi Awal Tengah

[hali¥a]
*jahe’
[hahani]
ani-ani’
[harimaw]
*harimau’
[harUs]
*harus’
1" [harota]
1. ’harta’
[hawa]
- ’angan’
| [siDatn]
’lebah’
| [sepak]
’sepak’
[su™anakD]
* ’pelang’
[subakD]
’anting-anging’
 [sumt”]
~ ’surat’
.':[SObaP-_-]
’sebab’
[sOgat™]
. ’se_ga.n’ :
[sOmpal}
’sumpe!’
[sOm ?mat™]
< ’sumbat’
[sapi]
’sapi’
[szpu]
’sapu’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

Bunyi

Awal

Tengah

[sapuluh]
’sepuluh’
[sabUtn]
’sabun’
[sabOlas]
’sebelas’
[s2bar]
’sabar’
[sdarx]
"sadar’
[sahak]]
’cabai’
 [saseDOt™]

’singkut’
[sarIk9]

- ’saring’
[sarUKT]
’sarung’
[sayap=]
k] say ap’
[s2yat™]
’sayat’
[s2muWa]
’semua’
sam ?mll]
’sambil’

[san ?nar]

H] san dar,
[sanak™]

9 san ak’
[salkakU?]
’sangkar’
[lidah]
"lidah’
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Awal

Tengah

Akhir

[lubak}]
"lubang’
[ludah]
"ludah’
[laki]
*suami’
[1aja}
’lengkuas’
. [latu]

- laly’
- [lalobi}

*penyu’
[lalat™]
"lalat’
[lalawakan]
’jendela’
[laras)
*laras’

[18m ?mat"]
’lamban’
(lawar]
’kglelawar’
[Fiftkak™)
“kurus’
[rimah]
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

Bunyi Awal Tengah
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“kura-kura’
[kacaw]
’aduk’
[kacak]]
’kacang’

[kasay]
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Bunyi Awal . Tengah
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Bunyi Awal Tengah Akhir
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Bunyi - Awal Tengah
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2.2.1 Vokoid
 BAGAN 1
VOKOID:BAHASA LAMANDAU
Depan Tengah Belakang
Tinggi i N u
Atas i :
i 7u

Tingg I yu
Bawah
Menengah E
Atas 2 7E
Menengah 70
Rendah :

n

o a%a¥aWa
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2.2.2  Diftong

BAGAN 2
DIFTONG BAHASA LAMANDAU

Depan V Tengah Belakang

Tinggi
Atas

Tinggi
Bawah i

L
A
\!:

Menan gah
Atas

Menengah
Bawah .

\ /

Rendah- a
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2.2.3  Kontoid

BAGAN 3

KONTOID BAHASA LAMANDAU
=
. S - —
2128|325 3 B
< =) 15 > = =S =} .o | FB
2| 3| & | < |2 £33 !3
t| p t k m ?
Hambat :
bi{ b d | g ~
: |
Afrikat W |
b P
W J
t s h -
Frikatif
b
Late 1
Getar r
Nasal m n n n
Semivokoid| w y
Keterangan:

t = tidak bersuara
d = bersuara
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2.3 Deskripsi dan Ilustrasi Bunyi dalam Kata

23.1  Deskripsi Vokoid

Penggolongan vokoid didasarkan pada (a) bagian lidah yang bergerak ke

arah langit-langit, (b) tinggi rendahnya bagian lidah yang bergerak itu, dan (c)
bentuk bibir.

a.

Penggolongan yang pertama menghasilkan vokoid depan, tengah, dan
belakang. Vokoid depan ini dihasilkan bila bagian depan lidah bergerak
ke arah langit-langit; vokoid tengah dihasilkan bila bagian tengah lidah
bergerak ke arah langit-langit; bokoid belakang dihasilkan bila bagian be-
lakang lidah bergerak ke arah langit-langit.

Penggolongan yang kedua menghasilkan vokoid tinggi atas, tinggi bawah,
menengah atas, menengah bawah, dan rendah. Vokoid tinggi atas dihasil--
kan bila bagian lidah dekat sekali dengan langit-langit; vokoid tinggi
bawah dihasilkan bila bagian lidah dekat -dengan langit-langit; vokoid
menengah atas dihasilkan bila bagian lidah agak dekat dengan langit-
langit; vokoid menengah bawah dihasilkan bila bagian lidah agak jauh
dari langit-langit; dan vokoid rendah dihasilkan bila bagian lidah jauh dari
langit-langit. Selain itu, ketinggirendahan bagian lidah itu menghasilkan
vokoid tertutup, setengah tertutup, setengah terbuka, dan terbuka. Vo-
koid tertutup dihasilkan bila bagian lidah dekat sekali dengan langit-
langit, vokoid setengah tertutup dihasilkan bila bagian lidah agak dekat
dengan langit-langit; vokoid setengah terbuka dihasilkan bila bagian lidah
agak jauh dari langit-langit; dan vokoid terbuka dihasilkan bila bagian
lidah jauh dari langit-langit.

Penggolongan yang ketiga menghasilkan vok01d bulat dan tidak bulat.

Vokoid bulat dihasilkan bila bentuk bibir bulat; dan vokoid tidak bulat
dihasilkan bila bentuk bibir tidak bulat. '

Akibat koartikulasi dan perpanjangan bunyi, timbul bunyi pengiring

yang menghasilkan vokoid yang diglotalisasi (glotis ditutup sebelum vokoid
diucapkan), vokoid yang dipalatalisasi (lidah bagian depan digerakkan ke
langit-langit sebelum vokoid diucapkan), vokoid yang dilabialisasi (kedua
bibir dibulatkan sebelum vokoid diucapkan), dan vokoid yang dinasalisasi
(sebagian udara dikeluarkan melalui rongga hidung saat vokoid diucapkan).

23.2  HNustrasi Vokoid

1) [i] adalah vokoid depan, tinggi atas, tertutup, tidak bulat. Bagian depan

lidah dinaikkan setinggi-tingginya, sehingga dekat sekali dengan langit-
langit; dan bentuk bibir merentang, contoh: [kabali] "kuali’.
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2) [?i] adalah vokoid depan, tingsi atas, tertwtup, tidak bulat, diglotalisasi.
Bagian depan lidah dinaikkan setinggi-tingginya, sehingga dekat sekali
dengan langjt-langit; bentuk bibir merentang, tetapi sebelumnya glotis
ditutup, contoh: |?igal] “tar’. .

3) [?i:] adalah vokoid depan, tinggi ams, tertutup, ndak bulat,: dlglotahsam,

" panjang. Bagian depan lidah dinaikkan setinggi-tingginya, sehmg@glekat
sekali dengan langit-langit; bentuk bibir merentang, tetapi sebelumnya
glotis ditutup dan arus udara ditambah, contoh: [71. sip ~ | “pisaw’.

4) li:] adalah vokoid depan, tinggi atas, tertutup, tidak bulat, panjang.
" Bagian depan Iidah dinaikkan- setinggi-tingginya, sehingga dekat sekali
dengan Iangit-langit; hentukbibumelentang dan amsudaradxtambah
lamanya, contoh: [hi: dUkﬂ] *hidung’. :

S) U1l adalsh vokoid depan, tinggi bawah, tertutup, tidak bulat. Bagian
depanhdahdmaikkan,sehmwdekatdenganlangrtlangxt bentuk bibir
merentang, contoh: [pocl?] ’pijit’.

6) [?1] adalah vokoid depan, tinggi bawah, tertutup, tidak bulat, diglotali-
mBagandepmhdahdmaikhnsehmgaddcatdenganlangﬁ-langu
bentuk bibir merentang, tetapn sebelumnya glotis dmmxp, contoh
[?Insd] “satw’.

7) le] adalah vokoid depan, menengah atas, setengah tertutup, tidak bulat.
Bagian depan lidah dinaikkan hingga agak dekat dengan langit-langit,
bentuk bibir merentang, contoh: [sega] *tampan’.

8) [E] adakh vokoid depan, menengzh bawah, setengah terbuka, tidak bu-
lat. Bagian depanhdahdmaﬂ:kan,tetaptagakpuhdenganlangltlanglt,
bentuk bibir merentang agak lebar, contoh: [?EtEx] kering’.

9) [?E] adalah vokoid depan, menengah bawah, setengah terbuka, tidak
bulat, diglotalisasi. Bagian depan lidah dinaikkan, tetapi agak jauh dari
langjt-Jangit; bentuk bibir agak merentang; dan sebelumnya glotis ditu-
tup, contoh: [?EtEr] “kering’.

10) [a] adalah vokoid tengah, setengah terbuka, tidak bulat. Bagian tengah
lidah terletak rendah sekali; bibir terbuka tidak bulat, contoh: [puukfj]
’pulang’.

11) [?a] adalah vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat, dlgl(!tahsasx.
Bagian tengah lidah teretak rendah; bibir terbuka tidak bulat; dan sebe-
lumnya glotis ditutup, contoh: ["am‘!] *anak’.

. 12) [Ya] adalah vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat, dlpalatalmsl.
Bagian tengah lidah terletak rendah; bibir terbuka tidak bulat; dan sebe-
lunmya bagian depan dinaikkan ke langitJangit, contoh: [riYap™] *riam’.

13) [Va]  adalah vokoid tengah, rendah, tetlmka, tidak bulat, dilabialisasi.
Baglan tengah hdah tetletak tendah bentuk bibir terbuka tidak bulat;
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dan sebelumnya kedua bibir dibulatkan, contoh: [ku¥ay] *tokek’.

14) [u] adalah vokoid belakang, tinggi atas, tertutup, bulat. Bagian belakang
lidah dinaikkan setinggi-tingginya, sehingga dekat sekali dengan langit-
langit; bentuk bibir bulat, contoh: [lubak]] *lubang’.

15) [7u] adalah vokoid belakang, tinggi atas, tertutup, bulat, diglotalisasi.
Bagian belakang lidah dinaikkan setinggi-tingginya, sehingga dekat sekali .
dengan langit-langit; bentuk bibir bulat; dan sebelumnya glotis tertutup,
contoh: [?urat” | *akar’.

16) {U] adalah vokoid belakang, tinggi atas, setengah tertutup, bulat. Bagian
belakang lidah dinaikkan, sehingga dekat dengan langitdangit; bentuk
bibir bulat, contoh: {cukUp™] cukup’.

17) ['ru] adalah vokoid belakang, tinggi, setengah tertutup, bulat, diglotali-

sasi. Bagian belakang lidah dinaikkan, sehingga dekat dengan langit-langit;
bentuk bibir bulat; dan sebe}nmnya glotis ditutup, contoh: [?Unca]
*pucuk’.

18) {o] adalah vokoid belakang, menengah azas, setengah tertutup, bulat.
Bagian ‘belakang lidah dinaikkan, sehingga agak dekat demgan langit-
langit; bentuk bibir bulat, contoh: {kocm kecil'.

19) {?0] adalah vokoid belakang, menengah atas, setengah tertutup, buiat.
Bagian belakang lidah dinaikkan, sehingga agak dekat dengan langit-
langit; bentuk bibir bulat; dan sebelumnya glotis ditutup, contoh:
{20gi] “masih’.

20) {0} adalah vokoid belakang, menengah bawah, setengah terbuka, | imlm.
Bagian belakang lidah dinaikkan, tetapi agak jauh dengan langit-langit;
bentuk bibir bulat, contoh: [gOmUt] lembut’.

'21) [?0] adalah vokoid belakang, menengah bawah, setengah terbuka, builat
diglotalisasi. Bagian belakang lidah dinaikkan, tetapi agak jauh dengan
langit-langit; bentuk bibir bulat; dan sebelumnya g‘hms ditatup, contoh:
[?Ompat”™] "empat’.

233 ' Deskripsi Diftong

Diftong adalah penyatuan dua buah vokeid yang disebabkan oleh pelun-
curan bunyi. Diftong ini terdapat daiam sebuzh suku kata dan tex;ada dalam
satu hembusan napas.

Diftong dalam bahasa Lamandau dimulai dari (a) vokeid [U] {tinggi,
tidak nyaring) menuju ke arah vokoid 1i] (tmgi, tidak nyaring), {b) vokoid -
Tal (zendah, nyaring) menuju ke arah vokoid {i] (tinggi, tidak xayanng), dan
vokoxd [a] (rendah, nyaring) memuju ke arah vokoid [a] {tingsi, tidak mye-

ring). Diftong yang dimulai dehvnkmﬁyamgﬁdﬂ(nymngmmm
diftong yang menaik; dan sebahimya diffong yang dimulu dleh vokoid 3 yang
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nyaring menghasilkan diftong yang menurun. Selanjutnya, diftong yang di-
mulai oleh vokoid yang tinggi menghasilkan diftong terbuka; dan sebaliknya
juga diftong yang dimulai oleh vokoid yang lebih rendah menghasﬂkan dif-
tong tertutup. ,
Diftong-diftong itu adalah sebagal benkut. o

1) {Uy] adalah diftong menaik, terbuka, contoh: [surUy] sisir’.

2) [ay] adalah diftong menurun, tertutup, contoh: [aray] ’air’.

3) [aw] adalah diftong menurun, tertutup, contoh: |buhaw] ’sombong’.

23.4  Deskripsi Kontoid

Penggolongan kontoid didasarkan pada (a) cara mengucapkannya, (b)
hambatannya, dan (c) keadaan pita suara, serta keadaan arus udara yang ke-
luar.. | : , .

a. Berdasarkan cara mengucapkannya kontoid dibedakan atas kontoid ham-
bat, afrikat, frikatif, lateral, getar, nasal, dan semivokoid.

b. Berdasarkan hambatannya kontoid. .dibedakan atas bilabial, labxodental
dental, alveolar, velar, palatal, uvular, glotal, dan laringal.

¢. Berdasarkan keadaan pita suaranya kontoid dibedakan atas kontoid ber-

.. suara dan tidak bersuara.

d. Berdasarkan keadaan arus udara yang keluar kont01d dibedakan atas kon-
toid lepas dan tidak lepas.

Bunyi |w] dan [y] yang seharusnya merupakan vokal karena idak mem-
punyai puncak kenyanngan untuk kepentingan praktis dlmasukkan ke dalam
kontoid.

2.3.5  Mustrasi Kontoid

l) |p] adalah kontoid hambat, bilabial, tidak bersuara, dan lepas. Udara
" yang akan keluar dihambat oleh bibir kemudlan diletupkan; pita suara
tidak bergetar, contoh: [potay} ’petai’. '

2) |p”] adalah kontoid hambat, bilabial, tidak bersuara, tidak lepas. Udara
yang akan keluar melalui rongga mulut dihambat oleh bibir, tetapi tidak
segera diletupkan; dan pita suara tldak bergetar, contoh; [sayap™ =] ’sa-
yap'.

3) |p™] adalah kontoid hambat, bilabial, tidak bersuara, lepas nasal. Udara
yang akan keluar melalui rongga mulut dihambat oleh bibir, kemudian
diletupkan; sebagian udara dikeluarkan melalui rongga h1dung, plta suara
tidak bergetar, contoh: [malap™] - ‘malam’.

4) [b] adalah kontoid hambat, bilabial, bersuara, lepas. Udara yang akan
keluar melalui rongga mulut dihambat oleh bibir, kemudian diletupkan;
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pita suara bergetar, contoh: |hObu] "besok’.

5) [t] adalah kontoid hambat, alveolar, tidak bersuara, lepas. Udara yang
keluar melalui rongga mulut dihambat oleh ujung lidah yang menekan
pada lengkung kaki gigi, kemudian meletup setelah ujung lidah dlturun-
kan; pita suara tidak bergetar, contoh: [fanah] ’tanah’.

6) 1t~] adalah kontoid hambat, alveolar, tidak bersuara, tidak lepas. Udara
yang akan keluar melalui rongga mulut dihambat oleh ujung lidah yang
menekan pada lengkung kaki gigi, tetapi tidak segera diletupkan; pita
suara tidak bergetar, contoh: [sayat™] ’sayat’.

7) [t"] adalah kontoid hambat, alveolar, tidak bersuara, lepas nasal. Udara
yang akan keluar melalui rongga mulut dihambat oleh ujung lidah yang
menekan pada lengkung kaki gigi, kemudian diletupkan; sebagian udara
dikeluarkan melalui rongga hidung; pita suara tidak bergetar, contoh:
|da 20" *daun’.

8) [d] adalah kontoid hambat, alveolar, bersuara, lepas. Udara yang keluar
melalui rongga mulut dihambat oleh ujung lidah yang menekan pada
lengkung kaki gigi, kemudian meletup setelah ujung lidah menurun; pita
suara bergetar, contoh: [dahat"] "dahan’.

9) [k] adalah kontoid hambat, velar, tidak bersuara, lepas. Udara yang akan
keluar melalui rongga mulut dihambat oleh pangkal lidah yang ditekan-
kan pada langit-langit lunak, kemudian meletup setelah pangkal lidah me-
nurun; pita suara tidak bergetar, contoh: [kocUt™] ’lari’. '

10) [k™] adalah kontoid hambat, velar, tidak bersuara, tidak lepas. Udara
yang akan keluar melalui rongga mulut dihambat oleh pangkal lidah yang
menekan pada langit-langit lunak, tetapi tidak segera dilepaskan; pita
suara tidak bergetar, contoh: |kiclk™] ’buta sebelah’.

11 [kj]_ adalah kontoid hambat, velar, tidak bersuara, lepas nasal. Udara

yang akan keluar melalui rongga mulut dihambat oleh pangkal lidah yang
menekan pada langit-langit lunak, kemudian meletup setelah pangkal k-

_ dah diturunkan; sebagian udara dikeluarkan melalui rongga hidung; pita
suara tidak bergetar, contoh: |gahlkl)] taring’.

12) [g] adalah kontoid hambat, velar, bersuara, lepas. Udara yang akan ke-
luar melalui rongga mulut dihambat oleh pangkal lidah yang menekan
langit-langit lunak, kemudian meletup setelah pangkal lidah diturunkan;
pita suara bergetar, contoh: |bigl ?] *biji’.

- 13) [?] adalah kontoid hambat, glotal, tidak bersuara, tldak lepas. Udara ter-

hambat karena pita suara tertutup sama sekali, kemudian karena desakan

.udara tersebut, pita suara terbuka terjadi bunyi. Namun, pita suara tidak

bergetar dan udara tidak segera keluar dari mulut, contoh: [7abU 7] ka-
kek’.
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14) [c] adalah kontoid hambat, palatal, tidak bersuara, lepas. Udara yang
akan keluar melaluj rongga mulut,dihambat;oleh daun lidah yang mene-
kan pada langit-langit keras, kemudian meletup setelah daun lidah ditu-
runkan; pita suara tidak bergetar, contoh: [kocUt™| lari’.

15) [j] adalah kontoid hambat, palatal, bersuara, lepas. Udara yang akan ke-
luar melalui rongga mulut dihambat oleh daun lidah yang menekan pada
langit-langit keras kemudian meletup setelah daun lidah diturunkan; pita
suara bergetar, contoh: [jumak] ’rebah’.

16) [h] adalah kontoid frikatif, laringal, tidak bersuara, lepas. Udara keluar
melalui rongga mulut sebagai geseran, tetapi pita suara tidak bergetar,
contoh: [harota] ’harta’.

17) [s] adalah kontoid frikatif, alveolar, tidak bersuara, lepas. Udara yang

: akan keluar melalui rongga mulut dihambat oleh daun lidah yang mene-
kan pada lengkung kaki gigi, tetapi masih ada celah sempit di antaranya
yang masih dapat dilalui oleh udara tadi; pita suara tidak bergetar, con-
toh: [susu] ’payudara’.

18) [1] adalah kontoid lateral, alveolar, bersuara, lepas. Sebagian udara yang
akan keluar melalui rongga mulut dihambat oleh ujung lidah yang mene-
kan lengkung kaki gigi; dan sebagian lagi dikeluarkan melalui celah sam-
ping; pita suara bergetar, contoh: [la 7U ?] ’ikan’.

19) [r] adalah kontoid getar, alveolar, bersuara, lepas. Udara yang akan ke-
luar melalui rongga mulut dihambat oleh ujung lidah yang menekan pada
lengkung kaki gigi, kemudian dilepaskan, tetapi segera ditekan lagi, be-
gitu terus berulang-ulang. Bersamaan dengan peristiwa itulah udara tadi
keluar. Pita suara bergetar, contoh: [roni] *halus’.

20) [m] adalah kontoid nasal, bilabial, bersuara, lepas. Udara dikeluarkan
melalui rongga hidung karena jalan melalui rongga mulut dihambat oleh
bibir. Pita suara bergetar, contoh; [makat™] *makan’.

‘21) [n] adalah kontoid nasal, alveolar, bersuara, lepas. Udara dlkeluarkan'
melalui rongga hidung karena jalan melalui rongga mulut dihambat oleh
ujung lidah yang menekan pada lengkung kaki gigi; pita suara bergetar,
contoh: [rona] ’nanti’.

22) [n] adalah kontoid nasal, palatal, bersuara, lepas. Udara dikeluarkan me-
lalui rongga hidung karena jalan melaluj rongga mulut dihambat oleh
daun lidah yang menekan pada langit-langit keras; pita suara bergetar,
contoh: [fara] ’nyala’.

23) [n] adalah kontoid nasal, velar, bersuara, lepas. Udara dikeluarkan mela-
lui rongga hidung karena jalan melalui rongga mulut dihambat oleh pang-
kal lidah yang menekan pada langit-langit lunak. Pita suara bergetar, con-
toh: [JOri] ’ngeri’.
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24) [w] adalah semivokoid bilabial, bersuara, lepas. Udara yang akan keluar
melalui rongga mulut dihambat oleh bibir, kemudian diletupkan seraya
dengan itu, ujung lidah diangkat tinggi dan ditarik ke belakang, Pita suara
bergetar, contoh: [wOIUt™] ’belut’. R

25) [y] adalah semivokoid, palatal, bersuara, lepas. Lidah bagian depan di-
dekatkan ke arah langit-langit keras, ujung lidah diangkat tinggi-tinggi
dan dijulurkan ke depan. Pita suara bergetar, contoh: |bayam] *bayam’.



BAB IT
ANALISIS DATA

3.1 Fonem Segmental

3.1.1 Pasangan Bunyi yang Diragukan

Pasangan-pasangan bunyi yang diragukan status fonemisnya adalah seba-
gai berikut. . ' L

a. Vokoid

1) [i—e]

2) [i-%-ti:—i:=1]
3) [e-E]

4) [u—o]

5) [u—u-U-y,]
6) [o—70-0-170]
7) [a—i] ‘

8) [a—"a—y, — W,

b. Diftong
9) [uy —u]
10) [ay —i]
11) [awi —o0]

¢. Kontoid
12) [p—-b]
13) [p—p™M]
14) [b—w]
15) [t—d]

119
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16) [t —th]
17) [k —g]
18) [k -]
19) [k—kj]
20) [c—j]
21) [h—K]
22) [s—c]
23) [1-1]
24) [i-vl
25) [r—R]
26) [m —n]
27) [n -]

3.1.2  Pembuktian Fonem

Fonem dalam bahasa Lamandau dibuktikan dengan pasangan mininal,
lingkungannya, dan distribusinya. Pembuktian dengan menggunakan ling-
kungan dan distribusinya ini untuk mengatasi kesulitan bila tidak ditemukan
pasangan minimal.

3.1.2.1 Pembuktian Vokal

a. Bunyi [i] dan [e] merupakan dua buah fonem yang berbeda karena ber-
kontras dalam distribusi yang mirip.

TABEL 2
FONEM /i/ DAN /e/
Bunyi Sesudah s Sesudah b Sesudah ¢z
(il [saU?] [bigl 7] [2itr 7]
*kuku’ *biji’ ’bebek’
[e] [sega] [benayan] [EtEr]
’tampan’ ’kadal’ “kering’

Jadi, dalam bahasa Lamandau terdapat fonem /i/ dan /e/.

b. Bunyi [i], [?i], [?i:], [I] merupakan alofon sebuah fonem fif karena

tidak berkontras dalam distribusi komplementer.

1) Bunyi [i] terdapat dalam suku terbuka dan tertutup nasal, serua me-

nempati posisi tengah dan akhir. -



2)

3)

4)

5)
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Contoh: [bigl 7] biji® -
[binI] Yistri’
[rami] ’ramai’
[linsukan] lesung’
[tim mUt?] timbun’
Bunyi [?i] terdapat pada suku terbuka yang terdiri atas sebuah vo-

koid atau suku tertutup nasal pada posisi awal atau setelah vokoid
lain.

Contoh: [?iku ?] *ekor’
Pi gal] *tari’
[?insa] ’satu’
[jaha ?i] ’jahat, jelek’
[ma ?in] ’main’

Bunyi |%i:] terdapat pada suku terbuka yang terdiri atas sebuah vo-
koid pada posisi awal.

Contoh: [?i: slp~] *pisau’

Catatan: : '

Dalam data hanya ditemukan satu contoh.

Bunyi [i :] terdapat pada suku kata terbuka pada posisi tengah.
Contoh: [hi: dUKY)] *hidung’

[hi: tUKY] *hitung’
Catatan: ‘

‘Dalam data hanya ditemukan dua bu‘ah contoh.

Bunyi [I]. terdapat pada suku kata tertutup, bukan nasal. -
Contoh: [pOnik™) *telinga’

[durst?] >dnrian’

[kOcIt™] kecil’

[sodiklt™] *sedikit’

[sar]kf}] * ’saring’

Bunyi [e] dan [E] merupakan alofon dari fonem /e/ karena tidak ber-

kontras dalam distribusi komplementer
Contoh [bmayan] ’kada]’
[sepak]- - ’sepak’
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[sasengOth] ~ ’sungut’
Catatan:
Dalam data hanya ditemukan tiga buah contoh.

2) Bunyi |E] terdapat péda suku tertutup.
Contoh: [?7EtEr] "kering’ -

Catatan:
Dalam data hanya ditemukan sebuah contoh.

Bunyi [u] dan [o] merupé.kan‘ dua buah fonem yang berbeda karena ber-
kontras dalam lingkungan yang mirip.

TABEL 3
FONEM /u/ DAN /o/

Bunyi Lingkungan yang Mmp

[u] [dudU ?]
’duduk’
[o] [dobu]
debu’

Jadi, dalam bahasa Lamandau terdépét vokal /u/ dan fo].

Bunyi [u], [?u], [U], [YU] merupakan alofon fonem /u/ karena tidak

berkontras dalam distribusi komplementer.

1) Bunyi [u] terdapat pada suku terbuka dan tertutup nasal serta me-
nempati posisi tengah dan akhir.

Contoh: [busUK]] - ’busung’
[tulUk“}] ~ ’tolong’
[hudu] *hulw’
|[pumpUt] ’api unggun’
[tun U ?] jari’

2) Bunyi [?u] terdapat pada suku terbuka yang terdm atas sebuah
vokoid atau suku tertutup nasal pada posisi awal.
Contoh: | 7upuy] : . ‘moyang’

[?ubat™] ’obat’
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4)
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[?urat™] *akar’
[?umUr] ‘umur’
[?unca] ’pucuk’

Bunyi [U] terdapat pada suku tertutup bukan nasal dan hanya pada

posisi tengah.
Contoh:

[pOrUt7] ‘perut’

[bulUh] *bulub’

[burUkj] *burung’

[kObUt™M] ' ’kebun’

[gOmUt™] ’lembut’
Bunyi [YU] terjadi bila didahului bunyi [i] dan menempati posisi
tengah. '
Contoh:

[pari¥U?] 4 ’periuk’

[niYUr] ‘nyiur’
Catatan:

Dalam data hanya ditemukan dua buah contoh.

Bunyi [0], [?0], [O], [70] merupakan alofon fonem [o/ karena tidak
berkontras dalam distribusi komplementer.

1)

2)

Bunyi [0] terdapat pada suku terbuka dan menempati posisi tengah.
Contoh: :

[joral “jera’
[harota] *harta’
[hampodu] ’empedu’
[sodik1t™] *sedikit’
[1alobi] ’ *penyvw’

Bunyi [o] agak disengaukan bila diikuti bunyi nasal.
Contoh: :
|honi] *halus’
Catatan:
Dalam data hanya ditemukan sebuah contoh.
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Bunyi [?0] terdapat pada suku terbuka pada posisi awal dan agak di-

sengaukan bila diikuti nasal.
Contoh:
[?0pak™] ’remas’
[?0tak™] ’otak’
[?0g1 7] ’masih’
[?onam] ’enam’
[?0%}ah] ’di antara sulung dan bungsu’

Bunyi [O] terdapat pada suku tertutup atau suku terbuka yang di-
ikuti dengan suku tertutup,

Contoh:
[pOtak™] . . ’kabut’
[pOnIk}‘] "telinga’
[kOtOr] ’kotor’
[kOkOt] ’peniti’
[kOyat™] situ’

Bunyi [?0] terdapat pada suku tertutup pada awal suku, serta agak
disengaukan karena diikuti bunyi nasal.

Contoh: .
[?0Ompat™] ’empat’
[?Ompakn] . ’empang’
[?0ntUK™] "untuk’
[?Ontah] ’anak dari cicit’
[?Onci] sulung’ -

g Bunyi [a] dan [i] merupakan dua buah fonem yang berbeda karena
berkontras dalam pasangan minimal.

TABEL 4
FONEM /a/ DAN /i

. Bunyi Pasangan Minimal

[a]
il

[?apa]
9 ap a’

[?api]
api

Jadi, dalam bahasa Lamandau terdapat fonem /a/ dan /i/.



125

h. Bunyi [a], [?a], [Ya], [Va] merupakan alofon fonem /a/ karena berkon-
tras dalam distribusi komplementer.
1) Bunyi [a] terdapat pada suku terbuka dan tertutup dan menempati

setiap posisi.

Contoh:
[bana 7] ’banyak’
[bari] "basi’
[hOmpas/ ’hempas’
[hutat?] “hutan’

’ayam’

2) Bunyi [?a] terdapat pada suku terbuka atau tertutup pada posisi

awal,

Contoh:
[?api] ’api’
[?acu] *kakek’
[?aku] “aku’
[ ?aray] *air’
[?antah] *tidak’

3) Bunyi [Ya] terdapat pada posisi setelah bunyi [i].

Contoh:
[biYawa ?] “biawak’
[babiYak] ’anak-anak’
|hi¥an] “buyut’
[si¥ap~] “siap’
[siYak")] *siang’

4) Bunyi [Wa] terdapat pada posisi setelah bunyi [u].

Contoh:
[duWa] *dua’
[ku%ay] : *tokek’
[huWas] *bangun’
[suManakT] ’pelangi’
[luWar] "juas, lebar’

3.1.2.2 Pembuktian Diftong

a. Bunyi [uy] dan [i] merupakan dua buah fonem yang berbeda karena
berkontras dalam lingkungan yang mirip.
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TABEL 5
FONEM /uy/ DAN /i/
Bunyi Lingkungan yang Mirip
[uy] [Pupuy]
*cilawagi’
(il _ [?api]
”, ap i,

!adi, dalam bahasa Lamandau terdapat fonem /uy/ dan /i/.

Bunyi [ay] dan [i] merupakan dua buah fonem yang berbeda karena
berkontras dalam pasangan minimal.

TABEL 6
FONEM /ay/ DAN /if
Bunyi Pasangan Minimal
lay] [?aray]
7air,
li] |?ari ?]
Yhari’

Jadi, dalam bahasa Lamandau terdapat fonem /ay/ dan /i/.

Bunyi [aw] dan [0] merupakan dua buah fonem yang berbeda karena
berkontras dalam lingkungan yang mirip.

TABEL 7
FONEM /aw/ DAN /o/
Bunyi - Lingkungan yang Mirip
[aw] ‘ | buhaw]
’sombong’
ol [tuha]
IRV I . ’tua’
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3.1.2.3 Pembuktian Konsonan

a. Bunyi [p] dan |[b] merupakan duabuah fonem yang berbeda karena ber-
kontras dalam lmgkungan yang mlnp o

- TABELS
~ FONEM /p/ DAN /b/
Bunyi n Lingkungan yang Mirip
lp] |pOrah]
9p erah’
-[b] : [bOras]
*beras’

Jadi, dalam bahasa Lamandau terdapat fonem' /p/ dan [b/.

b. Bunyi [p] dan [p™] merupakan alofon fonem /p/ karena tidak berkon-
tras dalam pasangan minimal.

Contoh:
[diYap] *diam’
[diYap™] *diam’
[kotap] ’ketam’
[kotap™] ’ketam’
[garap ] ’garanf
[garap™] . ’garam’
[hitap ] *hitam’
[hitap™] - ’hitam’
[malap ] ’malam’
[malap™] ’malam’

c. Bunyi [b] dan w] merupakan dua buah fonem yang berbeda karena ber-
kontras dalam lingkungan yang mirip.
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TABEL 9
FONEM /b/ DAN /w/

Bunyi

Lingkungan yang Mirip

[b]
(w]

. [baba?]
’ajak’
|ha ?wa]
‘mulut’

Jadi, dalam bahasa Lamandau terdapat fonem /b/ dan Iwl.

Bunyi |t] dan [d] merupakan dua buah fonem yang berbeda karena ber-

kontras dalam pasangan minimal.

TABEL 10
FONEM /t/ DAN /d/

Bunyi

Pasangan Minimal

(t]
(d]

[tobu]
‘tebu’
[dobu]
*debu’

Jadi, dalam bahasa Lamandau terdapat fonem [t/ dan /d/.

Bunyi /t/ dan /t"/ merupakan alofon fonem /t/ karena tidak berkontras

dalam pasangan minimal.

Contoh:
[?agar ] *dengan’
[?aga’] *dengan’
[pOsar ] ’pesan’
[pOsar” ’pesan’
[bulaz ’bulan’
[bulaz?] "bulan’
[dahat ] . ’dahan’
[dahar] ~’dahan’
[kObU? ] *kebun’
[kObUu#Y ’kebun’
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[baja?]

3) Bunyi [?] yang terdapat pada awal, tengah, dan akhir bukan alofon
dari [k] bila hanya merupakan pengglotalan.

Contoh:
[?api] -
aapi’ )
[?urat] -
’akar’
[ha ?bu] -
’abu’
[na ?wa] -
‘mulut’
[buka ?] -
"buka’

kapi
kurat
hﬁkbu
nyakwa |

bukak

h. Bunyi [k] dan [k"] merupakan alofon fonem /k/ karena tldak berkon-

tras dalam pasangan minimal.

Contoh:
[?’Ensalg]
[?insak]
[?urak]]
[?urak]
[pisak]]
[pisak]
[pOrIkF]
[pOrIk]
[tkak]
[tikak]

’insang’
‘insang’
‘orang’
’orang’
’pisang’
’pisang’
’bambu’
*bambu’
’bantah’
’bantah’

i Bunyi [c] dan [j] merupakan dua buah fonem yang berbeda karena ber-
~ kontras dalam lingkungan yang mirip.
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TABEL 12
FONEM /c/ DAN fj/

 Bunyi ' Pasangan yang Mirip

[e] [cucUl]
*bakar’
i1 ' - [wUtT]

*tari’

TABEL 13
_ FONEM /h/ DAN /k/

Bunyi Pasangan yang Mirip

[h] [kiAlt=]
: *kikir’

(] [kikIr]

’ p elit’

Jadi, dalam bahasa Lamandau terdapat fonem /h/ dan /Kk/.

k. Bunyi [s] dan [c] merupakan dua buah fonem yang berbeda karena ber-
kontras dalam lingkungan yang mirip.

TABEL 14 -
FONEM /s/ DAN e/
Bunyi ' “‘Pasangan yang Mirip | }
[s] [sOgatn]
. o *segan’
[c] , [cOgap]
: *tangkap’
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Jadi dalam bahasa Lamandau terdépat fonem /s/ dan /c/.

1 Bunyi [l] dan [r] merupakan dua buah fonem yang berbeda karena ber-'
kontras dalam- pasangan minimal. =

TABEL 15
FONEM /l/ DAN /r/
Bunyi ' 7 ‘ Pagangan yang Mirip
[ : [losa 7]
‘malas’
[r] [rosa?]
!rusak,

Jadi dalam bahasa Lamandau ter'dapatfbnem /1/ dan [1/.

m. Bunyi [y] dan [j] merupakan dua buah fonem yang berbeda karena ber-
~ kontras dalam hngkungan yang mirip.

TABEL 16
FONEM /y/ DAN /j/
Bunyi ’ Lingkungan yang Mirip
[y] | [bayim]
. ) ’baym,
[l * [bajak]
,msa’

Jadi, dalam bahasa Lamandau terdapat fonem /y/ dan /j/.

n. Bunyi [R] mempakan alofon fonem [t/ karena tidak berkontras dalam

pasangan minimal.

Contoh: . :
[rOkU ?an] ’rokok’
[ROKU ?an] ’rokok’
[pOrut=] ’perut’

[PORut™] . ’perut’
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TABEL18
FONEM /n/ DAN /1)/
| Bunyi Lingkungan yang Mirip
[n] ’ [hanut=]
hanyut
[3] » . [hz:?at']
. ’hangat’

) jadi, dalam bahasa Lamandau terdapat fonem /n/ dan NI

3. ]‘ 3 Simpulan

Berdasarkan pembuktian di atas dalam bahasa Lamandau dikenal 26 fo-
nem, yang terdiri atas: a) 5 buah vokal, yaitu /i, u, e, 0, dan a/, b) 3 buah
diftong, yaitu fuy, ay, dan aw/, dan 18 buah konsonan, yaitu Ip, b,w,t,d, Kk,
g, ¢, h,s, 1,1, y,mn,T, danB/

3.2 Fonem dan Alofonnya.

Bahasa Lamandau tersebar di sepuluh desa, penyebaran semacam itu—
dan juga keterpengaruhan dari bahasa kaum pendatang—menyebabkan be-
berapa fonem mempunyai variasi dalam pengucapannya. Variasi pengucapan
itu disebut alofon. Mereka tidak signifikan. Deskripsinya sebagai berikut.

3.2.1 Vokal

Dalam bahasa Lamandau terdapat lima buah vokal, yaitu /i, u, e, o, dan
a/. Setiap vokal mempunyai alofon a. Vokal /i/.
Vokal /i/ mempunyai lima buah alofon, yaitu [i], [?i], [?i:], [i:], dan

.
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TABEL 19
ALOFON VOKAL /i/
. Alofon Awal Tengah Akhir
(] - [Lica ?] [babi] ...,
“becek’ ’babi” .
[2] | 2kU ?] _ [ma ?in] [jaha 2]
’ekor’ ’main’ ’jahat’
[2i:] [?i:slp™] [ - -
’pisau’ :
[i:] - [hi:dUKD] -
*hidung’
[1 - [konZkg] -
’kening’
Catatan:
1) Alofon [i terdapat pada suku terbuka.
Contoh:
[bini] istri’
[bigl 7] *biji’
[bari] "basi’
[pisak]] ‘pisang’
[siku] *siku’
2) Alofon [i] terdapat juga pada suku tertutup nasal.
Contoh: :
[pintu] ‘pintu’
[tim ?mUl] "timbul’
[t 75i] ’tinggi’
[din ?n'l'k‘\]] ’dinding’
[kamintEk]] kemiri’
3) Alofon [i] agak disengaukan bila didahului atau diikuti bunyi nasal.
Contoh:
[bin.{]_ Vistri’
[batina] ’wanita’
|dini] ~dini’
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Alofon [?u] terdapat pada suku terbuka pada posisi awal dan suku ter-
tutup nasal pada posisi yang sama. - :

Contoh:
[?ubat™] ‘ ’obat’
[Purat™] *akar’
[Pular] "ular’
[?umpat~] ikut’
[?ﬁﬁca] ’pucuk’

Alofon [?u] agak dlsengaukan bila diikuti bunyi nasal.

Contoh: _
[7umUr] , -~ ’umur’
[?um at”™ | ’ikut’
[7unUn] : ’isap’
[?unca] ’pucuk’

Alofon [U] terdapat pada suku tertutup bukan nasal.

Contoh: _
[tOmUs] ’tiba’
[dudU?] : *duduk’
[pO1UPp™] - ’belum’
[rOpUs] "lapuk’
[wOlUt™] - ’belut’
Alofon [YU] terdengar bila didahului [i] .
Contoh:
[pari?U?] = *periuk’
[V Ur) ‘nyiur’

Dalam data hanya ditemukan dua byah contoh.

Vokal /e/ mempunyai tiga alofon, yaitu: [e], [E], dan [?E].
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TABEL 21
ALOFON VOKAL /e/
Alofon Awal Tengah Akhir
[e] - [segal -
*tampan’
[E]- — [7EtET] -
’kering’
[7E] [?EtEr] - -
"kering’
Catatan:
1) Alofon [e] terdapat pada suku terbuka.
Contoh: _
[benayan] *kadal’
[sepak] ’sepak’
[sega] _ ’tampan’
[sasefOtn] ’sungut’

Dalam data hanya ditemukan gméat buah contoh.

2) Alofon [E] terdapat pada suku tertutup.
Contoh:
[?EtEr] ’kering’

Dalam data hanya ditemukan sebuah contoh.

3) Alofon [?E] terdapat pada suku terbuka pada posisi awal yang diikuti
suku tertutup yang mengandung bunyi [E].
Contoh:
[?EtEr] ‘kering’
Dalam data hanya ditemukan sebuah contoh.

d. Vokal /of mempﬁnyai tiga buah alofon, yaitu: [o], [O], dan [?0].
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TABEL 22
ALOFON VOKAL /o/
Alofon Awal Tengah Akhir
[o] - [corodi] .-
*cerdik’
(0] - . [kOkOt™] -
- _ ’peniti’
[20] [?Ompat™] - _
’empat’
Catatan:
1) Alofon [o] terdapat pada suku terbuka.
Contoh:
[poci] pijit’
[kora] *kera’
[jora] ‘jera’
[harota] - *harta’
[s0dikIt™] *sedikit’
2) Alofon [o0] agak disengaukan bila diikuti bunyi nasal.
Contoh: _
[honi] *halus’

Dalam data hanya ditemukan sebuah contoh.

3) Alofon [O] terdapat pada suku tertutup atau suku terbuka yang diikuti

suku tertutup.

Contoh: .
[kOkOt™] *peniti’
[kotOr] *kotor’
[kOcUt™] "lari’
[gOlIt™] >curang’
[hOlakY] *elang’

4) Alofon [O] agak disengaukan bila diikuti bunyi nasal.
~ Contoh;
[hOmpas] *hempas’
[hOntasan] , *terusan’

[sOm ?mat™]  ’sumbat’
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{la_ntUr] "lentur’
[rOmpat™] *sering’
5) Alofon [?0] terdapat pada suku terbuka yang diikuti suku tertutup atau
pada suku tertutup dalam posisi awal.
Contoh: _
[?0tak] ‘otak’
[20817] ‘masih’
[?Ompat™] ’empat’
[?0Ompak]] ’empang’
[?bﬁci] ’sulung’
6) Alofon [?0] agak disengaukan bila diikuti bunyi nasal.
Contohi
[ ?Ompat-] ’empat’
[?ompakf}] ’empang’
[?onam] ’enam’
[?Qngll ‘sulung’
[20%ah] ’di antara saudara sulung dan bungsu’
e. Vokal /a/ mempunyai empat buah alofon, yaitu: [a], [?a], [Ya] dan
[Wa].
TABEL 23
ALOFON VOKAL /a/
Alofon Awal Tengah Akhir
[a] [sama] [bama]
’sama’ ’kupu-kupu’
[7a] [?api [pabula ?an] -
*api ’bohong’ -
[Ya] [dVap™] [manci”a]
*diam’ *teriak’
[Wa] [buWah] [duWe] -
buah’ *dua’
Catatan:

1) Alofon [a] terdapat pada suku terbuka dan tertutup pada posisi tengah

dan akhir.
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Contoh:
[padi] “padi’
[baba 7] *ajak’
[babah] ’rendah’
[loda?] *lembah’
- [ramah] ’rumah’

Alofon [a] agak disengaukan bila didahului atau diikuti bunyi nasal.
Contoh: -

[bafkI™] *hantu’
[tan ?nakY] *tendang’
[kanan] ’kanan’
[cém‘é ?] ’jamah’
[haat™] *hangat’

Alofon [?a] terdapat pada suku terbuka dan tertutup pada posisi awal.
Contoh:

[?abu 7] *kakek’

[ ?alas] ’orang hutan’

[?aray] *air’

[?aya?] *ayak’

[?ayut™] ’ayun’
Alofon [?a] terdapat juga pada suku tertutup dalam posisi awal dan te-
ngah. :
Contoh:

[7antah] _ ’ "tidak’

[pabula ?an) *bohong’

[kalipa ?an] "ketiak’

[rOKU ?an] ’rokok’

[mata ?ar] 7] *matahari’

Alofon [?a] agak disengaukan bila diikuti bunyi nasal

Contoh:
[?ana 7] >anak’
[?antah] *tidak’
[pabula 7an] . ’bohong’
[kalipa 7an] ’ketiak’

[rOkU ?an) ‘ ’rokok’
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6) Alofon [Ya] terjadl bila didahului buny1 [i].

Contoh:
[diYgp™] ’dlam
' [hiyaB] “buyut’
[si¥ap~] *siap’
[si”ar] “sirip”
[ri¥apm] ’riam’

7) Alofon [Wa] terjadi bila didahului bunyi [u].

Contoh: .
[duWa] *dua’
[kuWay] *tokek’
[huWas] "bangun’
[su¥anakf}] *pelangi’
[luWar] ’luas, lebar’

3.2.2  Diftong

Diftong yang ditemukan dalam data yaitu: /uy/, /ay/, dan /aw/.
a. Diftong /uy/ mempunyai alofon [uy] dan [uy?].

TABEL24
ALOFON DIFTONG /uy/
Alofon Awal : Teﬁgah ' Akhir
[uy] - - [suruy]
sisir’
[uy?] - - [suruy ?
*sisir’
Catatan:
Alofon [uy] sering bervariasi dengan [uy ?].
Contoh: ‘ :
[suruy] [suruy 7]
“sisir’ “sisir’
’njoya_ngv’ " ’moyang’

_ Dalam data hanya ditemukan dua buah contoh.
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b. Diftong /ay/ mempunyai alofon [ay], [ay ?], dan [ey].

TABEL 25
ALOFON DIFTONG /ay/
Alofon Awal Tengah Akhir
[ay] - [?aray]
9air’
[ay ?] - [7aray ?]
’air’
[ey] - [?arey]
’air’
Catatan: _
Alofon [ay] sering bervariasi dengan [ay ?] dan [ey].
Contoh: _ _
[?imbay] [?imbay ?] [?imbey]
*gandeng’ ‘gandeng’ "gandeng’ -
[2initay] [Zinitay 7] [?initey]
’sekarang’ ’segmang’ ’sekarang’
[?umpihay] [?umpihay ?] [?7umpihey]
“hibur’ *hibur’ ‘ *hibur’
[2aray] [2aray ?] [7arey)
V ’air,r ’air’ - - . ’airQ
[potay] [potay 7] [potey]
*petai’ "petai’ *petai’
c. Difiong faw/ mempunyai alofon [aw]s dan [o].
"~ TABEL 26
ALOFON DIFTONG /aw/
Alofon Awal Tengah | " Akhir
[aw] - [buhaw]
’sombong’
[ow] - [buhow]
’sombong’
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Catatan:

Alofon [aw] sering bervariasi dengan fow].

Contoh:
[balkaw] [baf}kow] alis’
[takaw] [takow] " penyw’
[galaw] [galow] "kacau’
[hijaw] [hijow] hijau’
[harimaw] [harimow] *harimau’.

3.2.3 Konsonan

Dalam bahasa Lamandau dlkenal delapan belas konsonan, yaitu: /p, b,
w, t, d, Kk, g,¢,j,h,s, 1 r,y,m n, 1, dan /. Alofon konsonan tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Konsonan /p/ mempunyai alofon [p], [p~], dan [p™].

~ TABEL?27 |
ALOFON KONSONAN /p/
Alofon Awal Tengah Akhir
(p] [pasa 7] [cO at7] : -
_ "pasak’ | ’cepat’ _
[p7] - - [bapOrap™]
*berkelahi’
(p™] - - [garap™]
7garam’
Catatan:
1) Alofon [p] merupakan onset suku, lepas.
Contoh:
[pOrUtT] ‘perut’
[patah] ’patah’
[padi] ‘padi’
[tOpas] ‘cuci’
[tampa ?] *telapak Kaki®
2) Alofon [p~] merupakan koda suku, tidak lepas.
Contoh:
[dikap™] . panggﬂan pada menantu’

[kurap™] ’remas’
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[cOgap™] ’tangkap’
[suljkUp~] ‘manggis’
[sayap~] ‘sayap’
3) Alofon [p™] merupakan koda suku, lepas nasal.
Contoh: ‘

[kotap™] ' ’ketam’
[hitap™] *hitam’
[tilap™] "tilam’
[mOYap™] *mabuk’
[mialap™] "malam’

b. Konsonan /b/ mempunyai alofon / [b] dan [p~].

TABEL 28
ALOFON KONSONAN /b/
Alofon Awal Tengah Akhir
[b] [bOras] [baba 7] -
*beras’ "ajak’
{p7] - - [sObap~]
’sebab’
Catatan:
1) Alofon [b] merupakan onset suku.
Contoh:
[bigl 7] *bi’
[bOras] *beras’
[b0s~a5] "besar’
[ batina] ' ’wanita’
[batak]] ’batang’
2) Alofon [p~] merupakan koda suku.
Contoh:
[sObap™] ’sebab’

Dalam data hanya ditemukan sebuah contoh’
c. Konsonan /w/ hanya beralofon [w].
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TABEL 29°
ALOFON KONSONAN /w/ o
Alofon Awal Tengah Akhir
[w] [wOlUt™] [na ?wa] : -
*belut’ ‘mulut’
Catatan: ' g
1) Alofon [w] merupakan onset suku.
Contoh:
[wOIUt™] *belut’
[waktu] "waktu’
[Mf'ama_] ’warna’
[na 7wa] ‘mulut’
[hawa] ‘angan’
2) Alofon [w] merupakan koda sebuah diftong bila didahului oleh [a].
Contoh:
[buhaw] ’sombong’
[bakaw] "alis’
[takaw] ’penyu’
[hanmaw] *harimau’
[hmaw] ’limau’

d. Konsonan [t/ mempunyai alofon [t], [t], dan [t7].

 TABEL30
ALOFON KONSONAN /t/
Alofon Awal Tengah Akhir
[t] [tO1Ur] [matah] -
’telur’ *mentah’

[t7] - - [sOpI£7]
’sunat’

[t"] - - [makas"]
,maka .
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Catatan:
1) Alofon [t] merupakan onset suku.

Contoh: o '
[#kUs] : *tikus’
[zahUtD] : ’tahun’
[rahu] *tahu’
[fun 7nUt™] © - ’tandan’
[anfah] ‘ “tidak’

2) Alofon [t7] merupakan koda suku, tidak lepas.
Contoh:

[surUf7] >surut’
[sOmUr7) - ’semut’
[lalar™] N ’lalat’

[ribUr7] ..~ ‘angin’
[rOmpar~] - ’sering’

3) Alofon [t0] merupakan koda suku, lepas nasal.
Contoh:

[27ayUr”] T ayun’
[pOsar™] o *pesan’
[bulas?/ . ’bulan’
[durls™] *durian’
[sibU#?] ¢ ’sabut’

e. Konsonan /d/ hanya beralofon [d].

TABEL 31
ALOFON KONSONAN /d/
Alofon Awal | "Tengah

[d] [dahat™]  [kudU 7]
Catatan: . )
Alofon [d] merupakan onset suku.
Contoh:

[dudU 7] ’duduk’

[datak1}] *datang’



[corodi]
[sodikIt™]
[loda 7]
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*cerdik’
“sedikit’
’lembah’

f. Konsonan /k/ mempunyai alofoﬁ [k], [k7], [?], dan [K]].

TABEL 32
ALOFON KONSONAN /k/
Alofon Awal | Tengah ' Akhir
[X] [kaputut™] [kaki] —
lutut’ *kaki’
(k7] - - [bajak™]
. ’bgjal;_’
[?] - - [wju?]
’tengkuk’
(k] - - [kacal&'l]
' ’kacang’
Catatan: ‘
1) Alofon [k] merupakan onset suku, lepas.
Contoh: v
[KOkOt™] “’peniti’
[katibat™]  ’badai’
[kgcawl . aduk’
[Kanamikan] tebing’
[cukUp™] *cukup’
2) Alofon [k™] merupakan koda suku, tidak lepas.
Contoh: '
[bajak™] ‘rusa’
[kicIk™) *buta sebelah’
[ggrajak‘] ’jembatan’
~ [jumak~] ’rebah’
[sepak™] ’sepak’

3) Alofon [?] merupakan koda suku.
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Contoh:
[kudU 7] "anjing’
[kata ?] *katak’
[sisI 7] - sisik’
[sOsa?] © ’sesak’
[lica ?] *becek’

4) Alofon [?] bervariasi dengan [K~].

Contoh: -
[kudU ?] o~ * [kudUKT] ’anjing’
[kata ?] ~. [katak™] ’katak’
[sisI 7] ~ [sisI&™] .. sisik’
{sOsa ?] S~ [sOsak™} - ’sesak’
[tica 7] ~ [licak™] "becek’

5) Alofon [?7] yang tidak dapat bervariasi dengan [ké] bukan alofon dari fo- -
nem /k/, melainkan hasil pengglotalan saja.

" Contoh:
[?apa] ~ [kapa] ‘apa’
[hﬁ 7bu] ~ [hgkbu] "abu’
[na ?wa] ~ [nakwa] ’mulut’
[buka ?] ~ [bukak] ’buka’
[7ikU 7] ~ [kikUk] *ekor’
6) Alofon [k}] merupakan koda suku, lepas nasal.
Contoh:
[burUIg] .. ’burung’
[tikak'] ~ ’bantah’
Thiai]] hiang’
[sigUlfy] ~ ’singgung’
[sar k7] “saring’
g. Konsonan /g/ hanya beralofon [g].
'TABEL 33
ALQF QN KONSONAN /g/
 Alofon Awal Tengah Akhir
(] [g0d1 7] [sugU ?] -
. ’tisau’ ,il}tip’ . ’
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Alofon [g] merupakan onset suku.

Contoh:
[£01a 7)
[eOmU ?]
[£antUkn)
[sega]’
[sOgat™]

*takut’
gemuk’

. ? gmtung’
’tampan,
9 se gm9

h. Konsonan /c/ hanya beralofon [c].

. TABEL34

ALOFON KONSONAN /c/
_ Alofon Awal | ‘ Tengah
[c] [¢Olap™}] [cOca?)
" ’dingin’ ’cecak’
Catatan:
Alofon [c] merupakan onset suku.

. Contoh: :
[cubat®) ’jarum jala’
[cukUp™] ‘cukup’
[culkIt™] ’korek’
[kicu] *colok’
[kuclk)] ’kucing’

i. Konsonan /j/ hanya beralofon 6l

- TABEL 35

ALOFON KONSONAN /j/
‘Alofon Awal - Tengah
6] [/OmUr] [paraja]
jemur’ ‘gundik’




Catatan:

Alofon [j] merupakan onset suku.

Contoh:
)
Lorik}y
[bajak]

(laja]
[rajItn]
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"lumbung’

“’jengkol’
. ’r’usaf
: -'lengkuas'

’rajin’

j.  Konsonan /h/ hanya beralofon [h}.

TABEL 36
ALOFON KONSGNAN oy
Alofon | = Awal Tengah Akhir -
“[h] [hobu] [takath] [babah]
*besok’ " ’tahan’ ’rendah’ -
Catatan:
Alofon [h] merupakan onset dan koda suku.
Contoh:
[AubatD] "uban’
[fujat?]’ "hujan’
[paha] “paha”
[bahaya] ’buaya’
[turUh] ’luntur’ ‘
k. Konsonan /s/ mempunyai alofon [s] dan [z].
TABEL37 - -
ALOFON KQNSONAN Is/
 Alofon Awal | Tengah Akhir
[s] [sopal '[bam~ma~n] trOpUS]'-
[z] - * [loza?] A
malss’
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Catatan:

1) Alofon [s] merupakan onset dan koda suku
Contoh: .

[sxku] . o .;, rsiku’
[si0at7] - “lebah’
[susu] - ’payudara’
- [dOras] * ’deras’
[hpk] e tlpls

2) Alofon [z] merupakan variasi ucapan saja.

Contoh: B

[loza ?] ~ [losa ?] ’malas’
[roza ?] ~ [rosa ?] ’rusak’
[moza?] ~ [mosa?] *desak’

1. Konsonan // hanya beralofon (1.

TABEL 38
ALOFON KONSONAN /I/
Alofon Awal Tengah Akhir
1] [iU?] [?ular] [?igal]
lumpur’ ‘ular’ “tari’
Catatan:
Alofon [1] merupakan onset dan koda suku
Contoh:
[fica 7] *becek’
[dhlr] "Jeher’
[bOIUp™M] belum’
[tilap™] "tilam’
[tObal] "tebal’
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TABEL 39
ALOFON KONSONAN /t/
Alofon Awal Tengah Akhir
[r] [rami] [kora] [siYar]
' ’ramai’ ’kera’ sirip’
(R] [ROKU ?an] [PORUE™] [tOIUR]
’rokok’ - ’perut’ ‘telur’
Catatan: : =
1) Alofon [r] merupakan onset dan koda suku. .
Contoh: '
[rif}kak] ’kurus’
[nimah] ’rumah’
[pOrik]] ’bambu’
[biray] ’koyak’
[jOmUr] ’jemur’
2). Alofon [R] merupakan variasi dalam ucapan saja.
Contoh: . :
[ROKU ?an] ~ .[FOkU ?an] ’rokok’
[PORUt™] ~ [pOruUt™] ’perut’
[tOIUR] ~ [tO1Ur] ’telur’
n.  Konsonan /y/ beralofon [y].
TABEL 40
ALOFON KONSONAN /y/
Alofon Awal Tengah Akhir
[v] - [kamaya] -
’bayangan’
Catatan:
1) Alofon [y] merupakan onset suku.
Contoh:
[?aputh] = ’ayun’
[?aya?] ’ayak’
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[payu] lakw’
[bahaya] *buaya’
[kayu] ’pohon’
2) Alofon [y] merupakan koda suku bila didahului [u] atau [a].
Contoh:
[?upuy] ‘moyang’
[suruy] “sisir’
[pOray] libur
[biray] ’koyak’
[totay] *gandeng’
o. Konsonan /m/ hanya beralofon [m].
: TABEL 41
ALOFON KONSONAN /n/ o
Alofon Awal Tengah Akhir
[m] [maati] [tOmpat] [?Onarm]
‘mati’ ’tempat’ ’enam’
Catatan:
Alofon [m] merupakan onset dan koda suku.
Contoh: o
[mati] *mati’
[matah) ’mentah’
[tgmpat] *tempat’
[kiims] *kumis’
[bayam] “bayam’
p. Konsonan /n/ mempunyai alofon [n] dan [n].
TABEL 42 -
ALOFON KONSONAN /n/ DAN /n/
Alofon Awal Tengah Akhir
[n] [nona] [bOnta) [109an]
*nanti’ ’bungkus’ “lengan’
[n] - [20%c1 7] -
’sulung’
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Catatan:
1) Alofon [n] merupakan onset dan koda suku.
Contoh:

[rinihari] *dinihari’
[na51] ‘nasi’
[manU 7] ’ayam’
[mansap™] ’asam’
[bastiiman] ’masak’

~2) Alofon [n] terdengar bila dnkutx bunyi [¢] dan bunyi [n] .
Contoh:

[manciYa] : *teriak”
[talé'n nak]] *telanjang’
['71n 7na 7] - di

[pan "nak{}] _ ’panjang’
[karan Inakl}] ’keranjang’

q. Konsonan /1‘1// hanya beralofon [g] .

TABEL 43

ALOFON KONSONAN /n/
Alofon Awal - Tengah
“ - & A ~V,
[n] [raman] [hari]
’enak’ ’panen’
Contoh:
Alofon [n] merupakan onset dan koda suku.
Contoh: :
[konu] : "berd’
[hanUt ] *hanyut’
[f#aman] v - ’enak’
[niyé"n] ; *melihat’
[hahani] *anj-ani’

r. Konsonan [} beralofon [3] .
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TABEL 44
ALOFON KONSONAN /j/
Alofon Awal Tengah Akhir
[3] WO:I N [tu"']kat=] 4[hjy»al7]
ngeri’ ’tongkat’ buyut’

3.3 Deret Vokal dan Distribusi Fonem
3.3.1 Deret Vokal

~ Berdasarkan data yang ada dalam bahasa Lamandau tidak ditemukan
gugus konsonan. Bunyi [p™], [t"], dan [k1}] bukanlah gugus konsonan. Me-
reka hanyalah alofon dari sebuah fonem. Kehadiran bunyi nasalnya terkadang
lemah, sehingga bervariasi dengan [p~], [t7], dan [k™], bahkan [kf}] terka-
dang diucapkan 3 1.

Yang ditemukan berdasarkan data yang ada adalah deret vokal, yaitu dua

buah vokal dari suku berbeda yang terletak berdampingan. Jenis dan distri-
businya sebagai berikut.

TABEL 45
DERET VOKAL
Deret Vokal Awal Tengah Akhir - Bagan

[ai/ - [kaitn/ - i
’kain,

[au/ - [dautn/ - a u
*daun’

[aa/ - [kalipaan/ - a
*ketiak’

fia/ - [sia/ - ‘ a
’si£ip9 X

fiu/: - [niur/ !
nyiur’ v u

fu  fua/ - /suEnang/ [dua/

‘pelangi’ ’dua’ U a
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1) Deret vokal yang dimulai /a/, sebagai koda suku, memperdengarkan bu-
nyi glotal [?] di antara vokal-vokalnya.

Contoh:
[ba 2I7]
[t:lgka ?iYan]
[ka 21tN]
[ma ?in]
[da 2Ut0]
[ja 2Un]
[ma 2Ut7]
[pabula 72n]
[kalipa ?an]
[mSta ?arl 7]

*baik’
*hidang’

,kain,

9, m ain’
’daun’
’jauh’
‘maut’
’bohong’
’ketiak’
’matahari’

2) Deret vokal yang dimulai /i/, sebagai koda suku, memperdengarkan bunyi
luncur [y] diantara vokal-vokalnya.

Contoh:

[biYawa ?]
[babiYak]
[taDka ?iVan]
[hi%a"]
[si7ap]
[pari?U?]
[niY Ur]

*biawak’
’anak-anak’
*hidang’
buyut’
’siap’
‘periuk’
‘nyiur’

3) Deret vokal yang dimulai /u/, sebagai koda suku, memperdengarkan bu-
nyi luncur [w] di antara vokakvokalnya.

Contoh:
[tatalJu¥an)
[kuWay]
[kalalu"ak1]
[huWas]
[1uWar]

’jendela’
’tokek’
’kalong’
’bangun’
"luas, lebar’

4) Deret vokal /ai, au, aa, ia, dan iu/ menempati posisi tengah, sedangkan
Jua/ menempati posisi tengah dan akhir.

3.3.2  Distribusi Fonem

Distribusi fonem bahasa Lamandau adalah sebagai berikut.
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DISTRIBUSI VOKAL
Vokal Awal Tengéh Akhir
fil finia) . Ipijitn) [5End]
ibu’ ’kutu busuk’ istri’
fu/ [urak]j/ [kumis/ [siluf
>orang’ _ku:njsv : kuku
le [etex/ . [benayan/ -
*kering’ *kadal’
Jo] Jogi/ + [potak/ -
: ’masih’ ’kabut’
fa] Jaku/ ~ /dada/ [kora/
‘aku’ . ’dad?’ ’kera" i
TABEL 47
DISTRIBUSI DIFTONG
Diftong" Awal Tengah | Akhir
fayl - - fupuy/
’moyang’
lay/ - - - [aray/
’air’
faw/ - - [buhaw/
’alis,
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Anénq, Jeduey, esu, ,
femy frefe) uo] 16y
— Juoued, eredu,
[uey/ [exeu] 1uf
SEnaY, Saey, Anph,
Jueedrrey/ [uoy/ [eunu/ Ju/
Jurefeq, . Jqewind, Stueui,
Jurekeq/ Jyeuni/ [stuewu/ Jw/
seny, Jurerey, Sesn,
[4en/ [urdesey/ /i ©sod/ 13/
ey, . Jeny, Jnouey,
[res/ [yeqe/ feo1/ n
ueny Suelo, uesad, Zerepnhed,
[sere/ Juvesod/ [nsns/ Is/
Jepual, zyed, J0saq,
[yeqeq/ [eyed/ /nqoy/ L)
defes,
- [dedes/ - 1A/
JIE Jeyeq,
- [yo0y/ findomo/ /ol
dnu, Juejequial,
- /ndns/ [erered/ /3
Sedeq, Jox3uaq, JroaY,
[¢ ®doq] [nopnd/ [0/ M/
nesy, Sueyep,
- /1pod] /revep/ o]
JUe[ng, Bew, Buepuay,
Juteing/ ferew/ | [fyeu ey 2
Anpou, JnpRq,
- [emeu/ [1njom/ m/
6qeq$6 $xam‘ . Culnlaq‘
/qeqos/ [nqe/ Jurdnioq/ 9/
Jurerew, (ndes, Jejad,
[wderew/ [ndes/ [rerod/ /4]
mpy yedud], Ay UBUOSUOY
NVNOSNOY ISNEIRILSIA
Sy TA4VL

o9l
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3.4 Usul Ejaan

Usul ejaan ini merupakan usul pelambangan fonem dalam bahasa Laman-

dau. Lambang yang digunakan adalah huruf Latin. Karena keterbatasan hu-
ruf, setiap bunyi tidak dapat dilambangkan dengan sempurna.

‘Dalam pelambangan ini alasan kepraktisan menjadi pertnnbangan kami

yang dominan. Kepraktisan itu untuk memudahkan pemelajaran terhadap

bahasa Lamandau itu sendiri.
a. Vokal /i/, dengan alofonnya [i], ["1} [2i:], [i:], [1], dan [?1], dilam-
bangkan dengan huruf i
Contoh:
[?igal] = igal *tari’-
[?i:sIp] = isip *pisaw’
[bini] - bini Yistri’
‘[dari] - dari *dari’
[kaki] - kaki *kaki’
b. Vokal /u/, dengan alofonnya [u], [?u], [U], [?u] dan [yU] dilambang-
kan dengan huruf u. ' '
Contoh:
[7ubat™] & ybat "obat’
[p,mpUt™] — pumput ’api unggun’
[bunta] — bunta - ‘jangkrik®
[cucU] - cucul "bakar’
7] - jujut tarik’
c. Vokal Je/, dengan alofonnya [e], [E], dan [?E], dilambangkan dengan
hunufe. '
Contoh:
[?EtEx] - eter . ’kering’
[benayan] = benayan ’kadal’
[sepak] - sepak ’sepak’
[sega] - sega "tampan’
[saseOt™] - sasengot ’sungut’
d. Vokal /o/, dengan alofonnya [o], [?0], [O], dan [?0], dilambangkan

dengan huruf o.

Contoh: _ .

_[?Qmpft’] - ompat ’empat’
[kOclt™] - kocit  kecil’
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[hOmpas] —>  hompas *hempas’
[hOntasan] = hontasan ’terusan’
[losa] - losa ’malas’

Vokal /a/, dengan alofonnya [a], [?a], [Ya]. dan [Wa], dilambangkan

dengan huruf a.

Contoh:
(?api] - api api’
[urat™] = urat "akar’
[sogat] = sogatn ’segan’
[biYawa ?] - biawak *biawak’
[suVanak?] —>  suanakng ’pelangi’

Diftong /uy/, dengan alofonnya [uy] dan [uy ?], dilambangkan dengan
huruf ui : .

Contoh:
(fupuy] . > upui ’moyang’
[suruy] > surui *sisir’
Catatan:

Dalam data hanya ditemukan dua contoh diftong ini.

Diftong /aw/, dengan alofonnya [aw] dan [ow], dilambangkan dengan
huruf au.

Contoh: - ,
[buhaw] = buhau ’sombong’
[baljkaw] = bangkau *alis®
[galaw] = galau *kacau’
[honaw] = honau ’enau’
[limaw] = limau ’limau’

Diftong /ay/, dengan alofonnya [ay] dan [ay ?], dilambangkan dengan
ai.

Contoh:
[?initay] = initai ’sekarang’
[?aray] - arai *air’
[biray] - birai ’koyak’
[poray] - porai ‘libur’
[kolay] - kolai kamu’
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i. Konsonan /p/, dengan alofonnya [p], [p~], dan [p™], seharusnya di-
lambangkan dengan huruf p saja. Namun, agar tidak menimbulkan ké-
ragu-raguan dalam pengucapan alofon [p] dan [p~] dilambangkan
dengan huruf p dan untuk alofonnya [p™M] dilambangkan dengan pm.
Contoh: ’

[pisak}}] — pisakng - ’pisang’
[pOrUt_= ] - porut ’perut’
[kOtip~] - kotip ’sengat’
[riYapm] - rapm *riam’
[malap™] -  malapm ’malam’

j. Konsonan /b/, dengan alofonnya [b] dan [p~] dilambangkan dengan
hunuf 5.

Contoh:
[bukay] = bukai ’bukan’
[babi] - babi *babi’
[baba ?] = baba "ajak’
[babah] - babah ’rendah’
[sobap~] - sobab ’sebab’

k. Konsonan /w/, dengan alofonnya hanya [w], dilambangkan dengan hu-

ruf w.

Contoh:
[warna] - warna ’warna’
[wOlUt™] - wolut *belut’
[?awan] - awan ’awan’
[biYawa ?] -  biawak *biawak’
[na ?wa] - nyawa ‘mulut’

L Konsonan /t/, dengan alofonnya [t], [t7], dan [t?], seharusnya dilam-
bangkan dengan huruf ¢ saja. Namun, agar tidak menimbulkan keragu-
raguan dalam pengucapan, alofon [t] dan [t™] dilambangkan dengan ¢
dan untuk alofon [t?] dilambangkan tn,

Contoh:
[furUn] - turuh "luntur’
[fanti] - fanfi "hadang
[sOpI£T] - sopit ’sunat’
[daha#?] = daharmn *dahan’
[makas?] - makam ’makan’
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m. Konsonan /d/, dengan alofonnya hanya [d], dilambangkan dengan hu-
rufd.

Contoh: . .
[diYap™] = diapm *diam’
[dudU 7] = duduk *duduk’
[dOras] - doras ’deras’
[dada] - dada *dada’
[loda] = loda ’lembah’

n. Konsonan /k/, dengan alofonnya [k], [K7], [?], dan [kY], seharusnya
dilambangkan dengan huruf k saja. Namun, agar tidak menimbulkan
keragu-raguan, alofon [k], [k*], dan [?] dilambangkan dengan k dan
untuk alofon [kY] dilambangkan dengan kng.

Contoh:
[kudU 7] - kuduk ‘anjing’
[kOcUt™] - kocut "lari’
[£Ora ?] = korak ’kerak’
[kOrIky] - korikng - ’kering’
[datalg?], - datakng *datang’
o. Konsonan [g/, dengan alofonnya hanya [g], dilambangkan dengan hu-
ruf g
Contoh:
[godi] - godi risau’
[£01ak7] - golak ‘takut’
[guntUr] = guntur ‘guntur’
[sega] - sega ’tampan’
[sOgat™] - sogatn ’segan’
p. Konsonan /c/, dengan alofonnya hanya [c], dﬂambangkan dengan hu-
ufe

Contoh: - '

.. [eOpat™] - copat ‘cepat’
[cOgap~] - cogap *tangkap’
[cOcak] - cocak *cecak’
[cOlap™)] = colapm *dingin’
[corodi] - corodi *cerdik’

q. Konsonan [j/, dengan alofonnya hanya [j], dilambangkan dengan hu-
rufj.



Contoh:
[jora]
[jala) _
[fufUt™]
[tajap™]
[hujat™]

EEER
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jora
jala
Jujut
tajapm
hujatn

’jera’
’jala’
’tarik,
*tajam’
*hujan’

Konsonan /h/, dengan alofonnya hanya [h], dilambangkan dengan hu-

ruf h.

Contoh:
[hitap™]
[hilakT]
[babahari]
[tuha]
[matah]

R R 2 2

hitapm *

hilakng

babahari

tuha
matah

*hitam’
*hilang’
’sore’

9, tua’
’mentah’

Konsonan /s/, dengan alofonnya [s] dan [z], dilambangkan dengan hu-

ruf s.

Contoh:
[susu]
[sunsUKY]
[rOza ?]
[mOsa ?]
[lipIs]

VEE R 2R R

susu

sunsukng

rosak
mosak
lipis

’payudara’
9 p a g"

b} ru sak,
*desak’

2. tipis’

Konsonan /l/, dengan alofonnya hanya /1/, dilambangkan dengan huruf L

Contoh:
[Ansukan]
[miU ]
[bulUh]
[kabali]

[tif) ?3311

R

Ilfnsukan
hkuk
buluh
kabali

tingngal

"lesung’
lumpur’
"buluh’
,ku ali’
*tinggal’

Konsonan /r/, dengan alofonnya [r] dan [R], dilambangkan dqﬁ;gm hu-

ufr.

Contoh:
[rObUs]
[rObah]
[ROKU ?an]
[pORUt™]
[darah]

R R

robus
robah
rokukan
porut
darah

’rebus’
’rebah’
*rokok’
‘perut’
b datah’
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v. Konsonan /y/, dengan alofonnyé hanya [y], dﬂambangkan dengan hu-

nuf y.

Contoh:
[?ayut]
[?aya?]
[payu]
[benayan] .
[kayu]

R

ayutn
ayak
payu
benayan
kayu

’ayun,
,ayak,
,laku’
9kada1’
'pohon’

w. Konsonan /m/, .dengan alofonnya hanya [m], dilambangkan dengan hu-

ruf m.

Contoh:
[manls]
[mansap™]
[mansUk]
[tim 2mUI]
[bayam] - -

R

manis
mansapm
mansuk
timmul
bayam

’manis’
1masam’ -
’masuk’
’timbul’
’bayam’

x. Konsonan /n/, dengan alofonnya [n] dan [i{] , dilambangkan dengan hu-

nufn,
Contoh:
[nona]
[nasi) -
[kanan]
[karaft ?1ak]]

[mariciYa)

-

-
-

+

nona
nasi

kanan

karannyak

mancia

‘nanti’
’nasi’
’kanaHQ
’keranjang’
*teriak’

&
y. Konsonan /r‘f/, dengan alofonnya hanya [n], dilambangkan dengan huruf

ny.
Contoh:
[#iYan]
[rrara ?]
_ [konu]
* hahai]
[hani]

)

{.

nyian
nyarak
konyu
hahanyi
hanyi

’melihat’
‘nyala’
*beri’
*ani-ani’
’panen’

z. - Konsonan [}/, dengan alofonnya hanya [8], dilambangkan dengan huruf

ng.
Contoh:

vori] -

ngori

ngeri’



[ti] ?]i]
[tuJU ]
[hajat"']
[hi¥alh

R R
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tingngi
tunguk
hangat
hiang

’tin w’,
’tengkuk’
*hangat’

’moyang’

Jadi, huruf-huruf yang diusulkan dalam pelambangan fonem bahasa La-
mandau adalah: i, u, e, 0, a, ui, ai, au, p, pm, b, t, tn, d, k, kng, g, ¢, j, h, s, |,

r,y, m.n, ny, dan ng.

3.5 Pola Suku Kata

Suku kata dalam bahasa Lamandau terdiri atas sebuah atau beberapa fo-
nem. Suku kata yang terdiri atas sebuah fonem ini berupa vokal. Konsonan—
dalam bahasa ini—tidak merupakan puncak kenyaringan. Oleh karena itu,
konsonan tidak mempunyai suku kata tersendiri, tetapi bersama-sama dengan
vokal atau diftong. Kemudian, suku kata yang terdiri atas beberapa fonem
dapat berupa vokal-konsonan, konsonan-vokal, konsonan-diftong, dan konso-

nan-vokal-konsonan.
TABEL 49
POLA SUKU KATA BAHASA LAMANDAU
Pola Suku Data
vV - /il [i-ku/

*ekor’

fu/ /u-rak"'}/
‘orang’

le/ [e-ter/
’kering’

[of [o-gi/
’masih’

faf [a-pi/
,api’
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TABEL 49 (SAMBUNGAN)

Pola Suku . Data
VK fin/ : [in-sa/
. ’satu’
[/in-na/
’ibu’ .
Jum/ ' [um-pat/
’ikut’
Jom/ om-pat/
’empat’
fon/ [on-cif
’sulung’
Jan/ /an-tah/
"tidak’
KV [t/ [li-pis/
*tipis’
feu/ [cu-cul/
’bakar’
[se/ [se-ga/
’tampan’
/ko/ [ko-cit/
kecil’
/na/ [na-sif
‘nasi’
KD fuy/ [u-puy/
’buyut’
lay/ . [su-tuy/
*sisir’
fay/ [a-1ay/
"air’
[i-ni-tay/
’sekarang’
faw/ [baJkaw/
,alis’Q
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TABEL 49 (SAMBUNGAN)

Pola Suku Data

KK | it | fsopil
*sufiat’
[cut/ [koscut/
lari’
[jut/ [jujut]
*tarik’
/man/  * " /man-sapm/
’masak’
[lin/ ' : [lin-su-kan/
"lesung’

3.6 Aspek Suprasegmental

Dalam data yang ada aspek suprasegmental dalam bahasa Lamandau ti-
dak fonemis. Pembicaraan mengenainya hanya mencakup tekanan kata saja.
Tekanan kata yang dibicarakan meliputi tinggi nada dan rentang waktu. In-
tensitas tidak dibicarakan.

3.6.1 Tinggi Nada

Tinggi nada dalam bahasa Lamandau terdapat pada suku awal terbuka,
baik yang terdiri atas sebuah fonem maupun lebih.

Contoh:
[?i’na] ’ibu’
[?i’ n a] *dia’
[?7u’nu n] ’isap’
[tanU?] ’tanduk’
[kocIt7] *kecil’

Tinggi nada ini sering bervariasi dengan penggandaan konsonan yang ter-
letak setelah suku yang bertekanan itu.

Contoh: »
[?i’na] - [?in?na] ’ibu’
[?i’na] - [?in?nal *dia’
[?v’nu n] — [7un?nun] ’isap’
[na'wal - [naw?wal ‘mulut’

[ta’nU?] - [tan?nU?] *tanduk’
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3.6.2 Rentang Waktu

‘ Daiam bahasa Lamandau rentang waktu dalam pengucapan kata terjadl
pada kata yang terdiri atas dua buah suku. Suku kedua terbuka. Rentang
waktu pada suku kedua lebih panjang daripada rentang waktu suku pertama.
Contoh:

[tobu ] , *tebu’
[tanti]  ‘’hadang’
[kita ] *kita’
[fjora] *jora’

[bini ] istri’



BAB IV
SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dalam bahasa Lamandau terdapat 26 fo-
nem, yang terdiri atas 5 buah vokal, yaitu /i, u, o, dan a/, 3 buah diftong
[uy, ay, dan aw/, dan 18 buah konsonan, yaitu /p, b, w, t, d, k, g, ¢, j, h, s, 1,
1, y,m, n, n; dan /.

Fonem-fonem tersebut beralofon. Alofonnya adalah sebagai berikut:
(a) Vokal /i/ beralofon [i, i, ?i:, iz, dan I], (b) vokal /u/ beralofon [u, ?u,
U, dan YU], (c) vokal /e/ beralofon [e, E, dan ?E], (d) vokal /o/ beralofon
[0, 70, O, dan ?0], (e) vokal /a/ beralofon [a, ?a, Ya, dan Wa], () diftong
[uy/ beralofon [uy dan uy ?], (g) diftong /ay/ beralofon [ay dan ay ?], (h)
diftong /aw/ beralofon [aw dan ow], (i) konsonan /p/ beralofon [p, p~, dan
p™], (j) konsonan /b/ beralofon [b dan p~], (k) konsonan /w/ beralofon
[w], (1) konsonan /t/ beralofon [t, t=, dan t], (m) konsonan /d/ beralofon
[d], (n) konsonan /k/ beralofon [k, k=, dan k{]] , (0) konsonan /g/ beralofon

[gl, (p) konsonan /c/ beralofon [c], (q) konsonan /j/ beralofon [j], (r) kon-
sonan /h/ beralofon [h], (s) konsonan /s/ beralofon [s dan z], (t) konsonan
/1] beralofon [1]; (u) konsonan /r/ beralofon [r dan R], (v) konsonan /y/
beralofon [y], (w) konsonan /m/ beralofon [m], (x) kansonan /n/ beralofon
[n dan 1], (y) konsonan /] beralofon [fﬁ’] , dan (z) konsonan /}}/ beralofon

1.

Dalam distribusinya semua vokal dapat menempati setiap posisi, kecuali
vokal /e/ yang hanya menempati posisi awal dan tengah; diftong hanya me-
nempati ‘posisi akhir; dan konsonan /b, d, g, ¢, j, dan i/ hanya menempati
posisi awal tengah serta konsonan /y/ hanya menempati posisi tengah dan
akhir, konsonan selebihnya dapat menempati setiap posisi.

171
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Gugus konsonan dalam bahasa Lamandau tidak ditemukan, yang ditemu-
kan hanyalah deret vokal. Deret vokal yang dimaksud yaitu /ai/, /au/, [aa/,
fia/, [iu/, dan fua/. Deret vokal itu terdapat pada posisi tengah, kecuali /a1/
dan /ua/ yang terdapat juga pada posisi akhir.

Aspek segmental di atas sajalah yang bersifat fonemis, sedangkan aspek
suprasegmental dalam bahasa ini tidak fonemis.
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